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ABSTRAK 

 

TRI UTAMI PERMATASARI, Presepsi Calon Pengantin Wanita Pada 

Pemakaian Nail Art Tiga Dimensi Saat Pernikahan. Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Tata Rias, Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Jakarta, 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi calon pengantin wanita 

pada pemakaian nail art tiga dimensi saat pernikahan.  

Penelitian ini dilakukan pada responden yang akan menikah sebagai calon 

pengantin pada pemakaian nail art tiga dimensi saat pernikahan. Penelitian ini 

dilakukan di salon khusus nail art C’S Nail Academy, Princess Nail, dan Tokyo 

Nail Collection. Populasi dari penelitian ini adalah calon pengantin wanita yang 

akan menikah. Sampel penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 

dengan responden sebanyak 30 orang. Kuesioner disusun berdasarkan aspek 

sikap, pengalaman, motivasi, keadaan seseorang berada atau berinteraksi, 

kebutuhan, kesiapan materi, dan memandang penampilan secara keseluruhan. 

Analisis data menggunakan analisis Chi-Square. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner atau angket dengan menggunakan skala likert 

dengan skor penilaian 4,3,2,1 pernyataan positif. 1,2,3,4, untuk pernyataan negatif 

yang berisi 28 butir pernyataan. 

Uji validitas instrumen dikonsultasikan pada r tabel kemudian diuji 

reliabilitasnya. Frekuensi dari persepsi calon pengantin wanita, didapat 

kategorisasi rendah dengan persentase 26,7% sedangkan pada kategorisasi tinggi 

dengan persentase 73,3%. Hasil uji Chi-Square pada bagian Asymp. Sig. (2-sided) 

sebesar 0,000 < 0,005, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, yang artinya 

“50% calon pengantin wanita mempunyai persepsi positif pada pemakaian nail art 

tiga dimensi”. 

Manfaat pada penelitian ini terbagi menjadi dua, bagi universitas yaitu 

mendapatkan masukan untuk mata kuliah manicure, pedicure dan nail art, 

sedangkan bagi pribadi mendapatkan wawasan atau pengetahuan tentang tentang 

nail art yang bisa juga digunakan saat acara pernikahan agar tambah lebih cantik.  

Kata kunci: Persepsi Calon Pengantin Wanita, Nail Art Tiga Dimensi Saat 

Pernikahan 
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ABSTRACT 

TRI UTAMI PERMATASARI, Bride Candidate Perception Of Nail Art 

Three Dimension On The Wedding. Essay. Jakarta: Health and Beauty 

Programs, Faculty of Engineering, State University of Jakarta, in 2017. 

This study aims to determine the bride perception of nail art three dimension on 

the wedding. 

This research was conducted on the respondents who will marry as a bride on the 

use of three-dimensional nail art at the wedding. The research was conducted in a 

special salon nail art C'S Nail Academy, Princess Nail, and Tokyo Nail 

Collection. The population of this research is the perception of  bride who will 

marry. The research sample using purposive sampling method by respondents as 

many as 30 people. The questionnaires was prepared based on  attitude aspects, 

experiences, motivations, the state of person or interacting, needs, material 

readiness, and the overall appearance looking. Analyzed using Chi-Square. The 

data collection was done by using a questionnaire or questionnaire by using likert 

scale with score score 4,3,2,1 positive statement. 1,2,3,4, for a negative statement 

contain 28 questions. 

Test the validity of the instrument consulted at r table then tested reliability. 

Frequency of perception bride candidate, lower categorization obtained 

categorization with a percentage of 26,7% while the categorization of high 

percentage  73,3%. Chi-Square test results on Asymp. Sig. (2-sided) of 0.000 

<0.005, it can be concluded that Ho is rejected, which means " 50% of bride 

candidates have positive perceptions use of three-dimensional nail art". 

The Benefits of this research is divided into two, for the university is getting input 

for the course of manicure, pedicure and nail art, for personal gain insight or 

knowledge about the nail art that can be used on the wedding to make more 

beautiful. 

Keywords: Bride candidate perception, Three Dimensional Nail Art on Wedding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap wanita pasti ingin tampil sehat, cantik, dan menarik. Kecantikan 

bukan hanya ditunjukkan pada bagian wajah, kulit, dan rambut, tetapi secara 

keseluruhan termasuk kuku tangan dan kuku kaki yang indah juga menjadi 

daya tarik tersendiri bagi seorang wanita. 

Untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari suatu kecantikan  

berbagai macam cara telah dilakukan oleh manusia khususnya wanita.  

Salah satu perawatan khusus yang dilakukan yaitu perawatan kuku jari tangan 

dan kaki. Perawatan ini dilakukan dengan cara yang sederhana hingga 

menggunakan teknologi canggih. Setiap orang yang selalu memperhatikan 

penampilan, kesehatan, dan keindahan kuku tangan dan kakinya, maka akan 

melakukan perawatan dan menghias kuku tangan dan kakinya. 

Beberapa pengaruh yang membuat seseorang untuk tidak melakukan 

perawatan dan menghias kuku tangan dan kakinya. Yaitu diantaranya faktor 

ekonomi yang mana menjadi faktor utama seseorang untuk tidak melakukan 

perawatan dan menghias kukunya, mengingat biaya yang dibutuhkan cukup 

mahal untuk melakukan perwatan kuku. Selain faktor ekonomi yang 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan perawatan dan meghias kuku 

tangan dan kaki, yaitu faktor pengetahuan untuk melakukan perawatan dan 

menghias kukunya.   
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Pada umumnya tingkat pengetahuan yang dimiliki wanita mengenai 

nail art masih sangat sedikit. Tingkat ekonomi juga menjadi pertimbangan 

sebagian orang sehingga tidak melakukan perawatan dan menghias kukunya, 

mengingat biayanya yang dibutuhkan cukup mahal untuk melakukan 

perawatan kuku. 

Kuku tangan dan kaki yang cantik tidak hanya sehat, tetapi juga 

mempunyai hiasan yang menarik. Hiasan pada kuku dapat menunjukan status 

ekonomi seperti pada zaman kekaisaran Cina. Bahkan pada tradisi India 

dahulu, para wanita suka mempercantik tangan dan kukunya dengan lukisan 

yang disebut daun pacar (mohendi). 

Dalam perkembangan dunia kecantikan, seni menghias kuku yang 

merupakan tahapan terakhir pada suatu proses manicure juga ikut 

berkembang. Produk kosmetik menghias dan mewarnai kuku tangan dan kaki 

juga semakin berkembang sejalan dengan perkembangan zaman dan teknologi 

saat ini. Dengan perkembangan zaman seperti saat ini, orang mulai 

mengetahui seni merias kuku dua dimensi dengan mengaplikasikan warna cat 

kuku pada satu kuku. Dengan mengaplikasikan berbagai macam warna dan 

gambar yang bermacam macam maka kuku akan menjadi semakin menarik 

sehingga menimbulkan suatu seni yang indah. Dengan semakin 

berkembangnya teknologi yang ada, kini dunia seni menghias kuku pun sudah 

mengenal hiasan kuku tiga dimensi yang sekarang menjadi trend seni 

menghias kuku (Herawati, 2009:139). 

Menghias kuku tiga dimensi ini juga memerlukan banyak teknik. 

Mulai dari berbagai macam teknik yang ada serta yang digemari dan sering 
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digunakan oleh nail technician yaitu teknik manual paint dan stiker.  

Kedua teknik tersebut merupakan teknik dasar pada seni menghias kuku 

sehingga tanpa menggunakan aksesoris tambahan juga dapat dihasilkan riasan 

kuku tiga dimensi yang sama. Hasil stiker yang sudah ada dapat ditiru dan 

dibentuk pada permukaan kuku dengan menggunakan metode manual paint. 

Bahkan metode ini dapat dibuat lebih kreatif untuk menghasilkan riasan kuku 

tiga dimensi yang lebih cantik.  

Nail art banyak dilakukan pada saat acara besar dan mewah seperti 

pesta, tunangan dan bahkan pernikahan karena pengantin wanita ingin terlihat 

sempurna saat acara pernikahannya, namun tak sedikit juga wanita yang tidak 

memperhatikan kecantian dan keindahan kukunya saat pernikahan. Pernikahan 

adalah upacara pengikatan janji nikah yang dirayakan atau dilaksanakan oleh 

dua orang dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan (Bashir, 2015:24). 

Menurut Academi Nail Art “Bahkan  wanita yang melakukan nail art tiga 

dimensi pada saat pernikahan pada setiap minggunya  bisa ada 2-4 orang dari 

8 orang yang datang”.  

Wanita yang akan menikah juga ingin terlihat sangat berbeda saat hari 

pernikahannya, maka kuku tangannya pun ingin terlihat cantik saat 

pernikahan, oleh karena itu penulis tertarik mengambil judul “Persepsi Calon 

Pengantin Wanita Pada Pemakaian Nail Art Tiga Dimensi saat 

Pernikahan”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah pada penelitian ini yaitu: 
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1. Kurangnya pengetahuan mengenai nail art bagi wanita pada umumnya. 

2. Sedikitnya minat pengantin wanita yang melakukan nail art  

saat pernikahan. 

3. Kurangnya perhatian wanita terhadap kecantikan kuku saat pernikahan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

terdapat keterbatasan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu: 

1. Objek pada penelitian ini hanya meniliti persepsi calon pengantin wanita 

pada pemakaian nail art tiga dimesi pada saat pernikahan. 

2. Subjek pada penelitian ini yaitu wanita yang akan menikah yang 

berumur sekitar 24-30 tahun. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasannya, maka masalah 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana persepsi calon pengantin wanita pada pemakaian  nail art tiga 

dimensi  saat pernikahan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui sejauh mana persepsi calon pengantin wanita 

terhadap pemakaian nail art tiga dimensi saat pernikahan 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Manfaat/kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi 

wanita dewasa melakukan nail art tiga dimensi saat pernikahan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kegunaan di antaranya: 
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1. Menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa program studi 

Pendidikan Tata Rias Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta 

tentang teknik menghias kuku (nail art). 

2. Sebagai bahan pengembangan untuk program belajar mengajar pada 

mata kuliah nail art. 

3. Memberikan informasi kepada masyarakat Indonesia khususnya tenaga 

penata rias tentang penggunaan nail art tiga dimensi saat pernikahan. 
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` BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Hakikat Persepsi Calon Pengantin Wanita 

2.1.1.1. Hakikat Persepsi 

Secara luas persepsi dapat diartikan sebagai pengalaman tentang 

objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 

informasi dan menafsirkan pesan. Menurut Noersawan (1981:9), proses 

penginderaan selalu disertai dengan perasaan yang berfungsi untuk 

mengkombinasikan penginderaan tentang sesuatu menjadi persepsi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang dimaksud persepsi yaitu 

pendapat seseorang tentang suatu objek atau kondisi lingkungan yang 

pada akhirnya ditempatkan melalui sikap dan motivasi terhadap objek 

tersebut  

Selain itu, persepsi dapat bermakna sebagai proses kognitif yang 

dialami oleh setiap orang atau individu dalam memahami suatu 

informasi tentang lingkungannya, baik melalui indera penglihatan, 

pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman (Thoha, 1996:123). 

Persepsi seseorang pada orang lain akan terjadi jika terjadi kontak 

atau interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan subjek dan objeknya 
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belum terbedakan satu dari yang lainnya sehingga dalam situasi ini baru 

terdapat proses memilih tanggapan. 

Berdasarkan dari beberapa pengertian persepsi, maka dapat 

disimpulkan bahwa persepsi adalah pendapat seseorang atau individu 

terhadap suatu objek yang dapat timbul dengan adanya sikap, 

pengalaman, dan motivasi seseorang. 

Menurut Rahmat (1999:51), persepsi dipengaruhi oleh empat 

faktor, yaitu faktor personal, faktor situasional, faktor fungsional, dan 

faktor struktural. Faktor personal merupakan faktor-faktor yang timbul 

dari dalam diri individu yang berupa sikap, pengalaman, dan motivasi. 

Pengalaman hidup akan mempengaruhi persepsi seseorang dalam 

memandang dan memahami suatu hal. 

Adapun faktor situasional merupakan faktor yang timbul oleh suatu 

keadaan pada suatu lingkungan di mana seseorang berada atau 

berinteraksi. Hal ini berarti objek-objek yang mendapat tekanan dalam 

persepsi biasanya objek yang dapat memenuhi tinjauan individu yang 

melakukan persepsi. Sedangkan faktor fungsional berasal dari kebutuhan 

dan persepsi yang bersifat selektif secara fungsional. Faktor fungsional 

juga dapat berupa kebutuhan yaitu kesiapan mental, suasana emosional, 

dan latar belakang budaya terhadap persepsi.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi persepsi adalah faktor 

struktural. Faktor ini berasal dari sifat rangsangan fisik dan efek-efek 

saraf yang timbul dari sistem saraf individu. Berdasarkan faktor 

struktural, apabila ingin memahami suatu peristiwa maka tidak dapat 
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meneliti fakta-fakta yang terpisah tetapi harus memandangnya dalam 

hubungan keseluruhan. 

Menurut Walgito (2002:53), selalu ada persyaratan dalam persepsi 

yaitu adanya objek yang dipersepsikan, adanya alat indera, saraf, dan 

susunan saraf (saraf fisiologis dan saraf psikologis). Proses persepsi 

adalah suatu hasil dari aksi dan reaksi terhadap setiap faktor mental, 

emosi, serta keinginan yang kuat atau sikap dapat mempunyai pengaruh 

terhadap respon persepsi. 

Selain keempat faktor yang telah dijelaskan sebelumnya, persepsi 

juga dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal dimaksudkan sebagai penaruh dari perhatian. Apabila seseorang 

melihat sesuatu dan memberikan interpretasi tentang apa yang dilihatnya 

itu, maka orang tersebut dipengaruhi oleh karakteristik individual. 

Sedangkan, faktor ekternal  dimaksudkan sebagai penarik perhatian. 

Sasaran faktor ini mungkin berupa orang, benda, atau peristiwa. Sifat-

sifat sasaran faktor ini biasanya berpengaruh terharap persepsi orang 

yang melihat (Rahmat, 1999;52). 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari pribadi seseorang. 

Faktor internal yang sangat mempengaruhi persepsi antara lain, faktor 

biologis, faktor sosiopsikologis, dan motif sosiogenesis (sikap, 

kebiasaan, dan kemauan). Faktor eksternal merupakan faktor yang 

berasal dari luar. Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi antara 

lain, gerakan secara visual pada objek yang bergerak, intensitas stimulasi 
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(stimulasi yang lebih menonjol dari stimulasi yang lain), dan kebaruan 

(novelty). 

Menurut Walgito (2002:54), agar individu dapat menyadari dan 

memberikan persepsi, terdapat beberapa syarat yang perlu dipenuhi 

antara lain sebgai berikut: 

1. Adanya objek yang dipersepsi. 

2. Alat indera atau reseptor, yaitu alat untuk menerima rangsangan. 

3. Untuk merasa atau menyadari  untuk memnerikan suatu persepsi, 

diperlukan pula adanya perhatian. 

2.1.1.2. Calon Pengantin Wanita 

Calon pengantin adalah terdiri dari dua kata yaitu calon  dan 

pengantin, yang memiliki arti sebagai berikut, “calon adalah orang yang 

akan menjadi pengantin”. Sedangkan “pengantin adalah orang yang 

sedang melangsungkan pernikahannya” (Depdikbud, 2000:167,747). 

Calon pengantin adalah orang yang akan menjadi atau ingin 

melangsungkan perkawinannya dengan kedua mempelai, pada 

pengertian calon pengantin wanita berarti calon mempelai wanita yang 

akan atau ingin menjadi istri dari mempelai pria. 

Wanita adalah sebutan yang digunakan untuk “homo sapiens” 

berjenis kelamin betina. Lawan jenis dari wanita adalah pria. Wanita 

adalah kata yang umum digunakan untuk menggambarkan perempuan 

dewasa. Untuk perempuan yang belum menikah atau berada antara usia 

16 sampai 21 tahun disebut juga dengan anak gadis. Sedangkan 

perempuan adalah salah satu dari dua jenis kelamin manusia, satunya 

lagi adalah lelaki atau pria. Berbeda dari wanita, istilah “perempuan” 
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dapat merujuk kepada orang yang telah dewasa maupun yang masih 

anak-anak 

Kedewasaan bisa diartikan pertanggungjawaban penuh terhadap 

diri sendiri, bertanggungjawab atas diri sendiri, dan pembentukan diri 

sendiri. Sedangkan bertanggungjawab diartikan sebagai memahami arti 

dari norma-norma susila dari nilai-nilai etis tertentu (Kartono, 

1992:172). 

Teori-teori yang telah dikemukakan di atas dapat diartikan bahwa 

secara umum wanita yang akan menikah atau wanita calon pengantin 

adalah wanita yang dipersunting oleh calon suami atau calon mempelai 

pria merupakan seorang wanita dengan usia yang cukup umur bisa 

membedakan baik dan buruk serta telah mencapai kematangan kelamin 

sehingga dapat memutuskan segala sesuatu dengan penuh tanggung 

jawab. 

2.1.2. Hakikat Pemakaian  Nail Art Tiga Dimensi Saat Pernikahan 

2.1.2.1 Seni Menghias Kuku (Nail art) Tiga Dimensi 

Seni menghias kuku atau yang biasa disebut nail art adalah 

pengembangan seni menghias kuku dalam dunia kecantikan yang 

mampu mendukung berkembangnya fesyen. Dahulu para perempuan 

cukup puas dengan menggunakan cat kuku polos berwarna merah yang 

menghiasi kukunya selama bertahun-tahun. Seni menghias kuku 

menggunakan pewarna sintetis dan bahan penghias kuku berupa gliter, 

permata, stiker, seiring dengan banyaknya permintaan nail art yang 

bermacam-macam diimbangi pula dengan penawaran teknik nail art 

yang semakin hari semakin berkembang. Pada tahun 80an para wanita 



xxv 
 

sudah mulai mengenal berbagai macam warna cat kuku tetapi mereka 

belum mengenal hiasan kuku, dimana sekarang digunakan dalam nail art 

tiga dimensi (Novita,dkk, 2009:37). 

Seni menghias kuku ini sudah dikenal dan popular pada masa 

kekaisaran china. Dulu para selir kekaisaran china menghias kukunya 

dengan menggunakan pewarna dari bahan alami seperti serat bunga 

merah, akar-akaran, serta daun pacar. Mereka juga menambah perhiasan 

emas berbentuk kerucut untuk menutupi jari-jari dan taburan bebatuan, 

pada setiap ujung jari yang berbentuk lancip itu ditambahkan butuiran 

giok dan menarik hati sang pangeran, juga menunjukan setatus para selir, 

permaisuri dan ibu suri. 

Bahan dasar nail art adalah cat kuku atau perwarna sintetis untuk 

kuku. Pada tahun 1920 memperkenalkan cat kuku di pasaran dengan 

sediaan jernih, kemudian tahun 1930 Charles Revson mempunyai 

gagasan berupa menambahkan pigmen untuk member warna. Cat kuku 

merupakan pigmen diendapkan dalam pelarut yang mudah menguap 

untuk menutupi warna alami kuku. Nail polish, basecoat, topcoat, 

mempunyai formulasi dasar yang sama, dan mengeras dengan menguap 

(Novita dkk, 2009:59).  

Dibawah ini beberapa model nail art dua dimensi : 
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Gambar 2.1 Nail Art Dua Dimensi Motif Lips/Bibir 

Sumber : Princess Nail 

 
 

Gambar 2.2 Nail Art Dua Dimensi Motif Bunga 

Sumber: C’s Nail Academy 

 

Gambar 2.3 Nail Art Dua Dimensi Motif Pita 

Sumber: Princess Nail 
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Gambar 2.4 Nail Art Dua Dimensi Motif Garis-Garis 

Sumber: Tokyo Nail Collection 

Dua dimensi adalah suatu objek yang hanya dapat dilihat dari satu 

arah, sedangkan Tiga dimensi adalah objelk yang dapat dilihat dari 

segala arah, dibawah ini ada beberapa model nail art tiga dimensi untuk 

pernikahan : 

 
Gambar 2.5 Nail Art Tiga Dimensi swaroski 

Sumber: Tokyo Nail Collection 
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Gambar 2.6 Nail Art Tiga Dimensi Bunga 

Sumber: C’s Nail Collection 

 
Gambar 2.7 Nail Art Tiga Dimensi Motif Mix (Bunga, 

Swaroski, Pita) 

Sumber: C’s Nail Academy  
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Gambar 2.8 Nail Art Tiga Dimensi Motif Swaroski dan Berlian 

Sumber: Princess Nail 

 

 
Gambar 2.9 Nail Art Tiga Dimensi Motif Swaroski dan Glitter 

Sumber: Princess Nail 
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Gambar 2.10 Nail Art Tiga Dimensi Motif Mix  

Sumber: Tokyo Nail Collection 

 

Seiring dengan berjalannya waktu serta perkembangan zaman, seni 

menghias kuku ini mulai mengenal berbagai macam padupadan dan 

gradasi warna untuk membuat suatu lukisan pada permukaan kuku. 

Lukisan yang dibuat pada permukaan kuku dengan cat kuku yang 

berbentukm liquid sehingga tidak menghiaskan lukisan yang timbul, 

tetapi dapat menghasilkan suatu lukisan yang berkarakter dan sesuai 

dengan objek yang dicontoh, sehingga hasil lukisan ini disebut nail art 

dua demensi (Herawati, 2009: 87). 

Kebutuhan nail art telah menjadi gaya hidup bagi perempuan 

modern, hal ini bisa dilihat dari semakin berkembangnya usaha jasa yang 

bergerak di bidang nail art. Hal tersebut didukung pula oleh karakhati, 

Nathalia (2009:7) yang menyebutkan bahwa memperindah kuku kini 

menjadi gaya hidup yang tak terlepaskan dari kaum urban. 
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Hasil nail art dua dimensi ini tidak menggunakan asesoris 

tambahan, dan apabila dirabah bertekstur halus dan tidak terdapat 

gradasi berbentuk maupun ruang dan volum. Hasil seni menghias kuku 

dua dimensi juga bisa diaplikasikan dalam bentuk stiker. Dalam bentuk 

stiker dua dimensi pengaplikasian pada permukaan kuku dilakukan 

perkarakter bentuk stiker. 

Dengan berkembangnya ilmu dan teknologi, kuku ini bisa dilukis 

dengan gambar aneka warna atau bahkan ditempel kristal untuk member 

sentuhan seni yang berkelas, untuk member tampilan modis dan mewah, 

bisa digunakan hendaknya disesuaikan dengan cat warna kuku. Bentuk 

desain yang digunakan bisa bermacam-macam, mulai dari bunga, daun 

atau hati. Agar kualitas nail art dapat bertahan lama, terlebih dahulu 

dilakukan proses manicure. Hal tersebut bertujuan agar permukaan kuku 

rata dan bisa dilanjutkan dengan proses melukis kuku yang bisa 

dilakukan. 

Nail art dilakukan pada keadaan kuku yang bersih dan sehat. 

Untuk mendapatkan kuku yang bersih dan sehat, maka terlebih dahulu 

harus dilakukan perawatan manicure. Hal ini dilakukan untuk mencegah 

terjadinya penyakit dan kelainan kuku yang disebabkan oleh pemakaian 

kosmetik nail art maupun kuku palsu yang dikenakan. Bahan kimia yang 

terkandung dalam kosmetik dapat menyebabkan kerapuhan pada kuku 

(Novita,dkk, 2009:16) 

Dalam pemakaian nail art dan kuku palsu membutuhkan 

perawatan secara rutin karena dapat menyebabkan kuku asli berubah dan 
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terkesan tidak sehat dibanding kondisi kuku sebelumnya. Hal ini 

disebabkam tertutupnya pori-pori kuku sehingga kuku tidak dapat 

bernafas. Perawatan setelah melakukan nail art, sebaiknya dilakukan dua 

sampai tiga minggu sekali. Untuk menjaga keindahannya yaitu dengan 

cara meribalance dan memantaunya, karena kuku akan mengalami 

pergeseran tempat yang diakibatkan pergeseran kuku asli (Karakhati, 

2010:4) 

Dalam menghias kuku (nail art), juga dapat dilakukan pada kuku 

asli ataupun kuku palsu (artificial nail). Kuku palsu biasanya digunakan 

apabila dibutuhkan dan disesuaikan dengan permintaan klien. Manfaat 

dari pemakaian kuku palsu dalam proses nail art sebagai penambah daya 

tarik dan untuk menunjang penampilan bagi yang memiliki jari tangan 

yang kurang sempurna atau tidak bagus. Ukuran kuku palsu yang lebih 

panjang dan proporsional dibanding kuku asli, serta menghasilkan nail 

art yang lebih sempurna sehingga memudahkan dalam pelaksanaan 

eksperimen ini. Dilihat dari segi warna dan bentuk, lukisan kuku palsu 

ini dapat mencerminkan karakter dari seseorang yang menggunakannya 

(Herawati, 2009:140) 

Wanita dewasa yang berkepribadian aktif, dinamis, dan ekspresif 

dapat menggunakan kuku palsu dengan warna atau lukisan yang 

berkesan bright yaitu warna-warna cerah seperti nuansa merah cerah 

atau terang serta lukisan bermotif besar dan warna-warna cerah membuat 

kesan lebih hidup. Bagi yang berkepribadian feminim, konservatif, kuku 

palsu bernuansa soft atau warna pastel, lembut, serta lukisan bermotif 
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kecil dan jarang. Sebagian besar masyarakat lebih memilih menghias 

kuku (nail art) pada kuku asli karena terasa lebih nyaman. 

Sebelum menghias kuku, disarankan membuat desain gambar 

terlebih dahulu, untuk menentukan tema yang sesuai dan disetujui oleh 

klien. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan pada saat proses 

melukis pada kuku dengan menggunakan kuas dan cat kuku 

2.1.2.2. Metode Seni Menghias kuku (Nail Art) 

Seni menghias kuku semakin berkembang dengan berbagai macam 

metode yang digunakan. Beberapa macam metode dalam pengaplikasian 

seni menghias kuku (Herawati, 2009:141) : 

1.  Sticker, teknik menempelkan gambar pola yang diinginkan pada 

kuku, sebelum menempelkan sticker, kuku diolesi terlebih dahulu 

dengan bese coat, lalu beri cat kuku. Sticker biasanya bukan terdiri 

dari gambar setiker yang utuh sehingga memerlukan  ketelitian 

dalam mengerjakannya.  

2. Swarovski French, metode ini berdasarkan pada pola French 

manicure. Cirinya two tone / dua warna yang perpaduan warna 

yang satunya lebih menonjol, seperti warna gold atau merah 

metalik diujung kuku. Bisa juga dengan pemakaian manik-manik 

kecil untuk  kuku. 

3. Mix (campuran), teknik ini menggabungkan teknik di atas menjadi 

satu. 

4. Air Brush, adalah teknik yang menggunakan  kompresor kecil 

agar motif lebih awet. Disarankan memakai kuku palsu, langkah 
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pertama kuku diwarnai dengan warna dasar, lalu digambar dengan 

alat semprotan, untuk membentuk gambar, biasanya digunakan 

cetakan pada kuku, kemudian kuku dilapisi top coat agar kuku 

awer dan tidak mudah luntur. 

5. Crystal dan Gliter, teknik penggunaan batu kristal dan gliter yang 

ingin ditempel pada kuku sesuai dengan keinginan klien. Mungkin 

masih tergolong baru, namun cara ini juga banyak peminatnya 

terlebih lagi dengan tren nail art tiga dimensi, teknik ini juga 

sangat cocok untuk acara tunangan, pernikahan dan acara penting 

lainya. 

6. Manual paint, yaitu metode melukis langsung dikuku, dan  

peralatan yang digunakan hanya kuas dan cat kuku. 

Selain itu menurut Jonesey (2015:95) teknik water marble nail art: 

yaitu teknik yang dikembangkan oleh teknisi kuku professional di salon 

kuku Jepang. Pada 1990-an oleh pusat perbelanjaan di China, Jepang. 

Pada tahun 2010, teknik water marble nail art mulai berkembang 

termasuk penggunaan kuku palsu akrilik dan gel. 

Ariesta (2016:4) air adalah substensi kimia dengan rumus H2O 

yang artinya satu molekul air tersusun atas dua atom hydrogen yang 

terikat secara kovalen pada satu atom oksigen. Air adalah zat cair yang 

tidak berwarna, tidak berasa, dan tidak berbau pada kondisi standar, 

yaitu pada tekanan 100 kPa (1 bar) dan temperature 273,15 K (0ºC). 

2.1.2.3. Mendesain Nail Art 

Untuk dapat membuat nail art yang indah dibutuhkan suatu objek 

yang akan dicontoh. Dimana objek tersebut membantu memperudah 
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dalam menentukan suatu tema dan desain yang akan digunakan dalam 

mewujudkan nail art tiga dimensi. “Bentuk motif nail art pada seni 

menghias kuku tiga dimensi harus terwujud nyata. Motif yang dibuat 

lebih baik ada objek yang dicontoh, sehingga memudahkan dalam 

menilai hasil akhir nail art tiga dimensi yang baik.” Membentuk motif 

pada nail art tiga dimensi cukup sulit, harus semirip mungkin dengan  

bentuk aslinya. Adanya objek/ contoh dapat memudahkan proses nail 

art, berhasil atau tidaknya membuat suatu motif tiga dimensi dengan 

membandingkan wujud asli suatu benda yang menjadi objek dengan 

motif yang akan dibuat pada permukaan kuku. Dalam metode manual 

paint terdapat berbagai macam teknik membuat motif pada kuku dengan 

menggunakan kuas yaitu dengan teknik-teknik berikut ini (Herawati, 

2009:144). 

1. Titik, yaitu membuat titik dengan cara membuatnya dengan ujung 

kuas, lalu ditotolkan ke permukaan kuku. Bisa juga menggunakan 

doting.  

2. Garis, garis yang sempurna adalah garis yang lurus dan rapi. 

Untuk mendapatkan garis seperti ini, penggerakan kuas harus  

dengan cepat dan langsung diangkat begitu sampai diujung.  

3. Membuat pola air mata, gunakan kuas biasa (ujungnya melebar), 

tekan salah satu bagian ujung kuas sampai kuas menyebar dan 

membentuk pola membulat dengan ukuran sesuai dengan 

keinginan, kemudian angkat perlahan-lahan sampai selesai. 
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4. Membuat pola mengulang. Ambil kuas pena dan celupkan 

kedalam cat kuku, pegang pena tegak lurus diatas kuku, lalu 

dengan gerakan ringan buat pola melingkar. Variasi tekanan 

memberikan variasi ketebalan pada garis yang diinginkan. 

5. Membuat pola garis melengkung, dimulai dari garis dari titik jam 

2.00, tarik kekiri kearah jam 9.00 dan beri tekanan, lalu akhiri 

garis pada jam 4.00 untuk kelengkungan sebaliknya, mulai dari 

titik jam 11.00 kearah jam 3.00 berakhir di 8.00. 

6. Membuat pola garis S, lengkungan garis S dimulai dari titik 11.00 

lalu ditarik kuas kearah jam 3.00 (tetapi tidak sampai titik 

tersebut) dengan sedikit tekanan, lalu arahkan kuas kejam 8.00, 

tarik lagi kekanan dan berakhir pada titik 5.00, dengan analogi 

sama dari arah kanan dan akan mendapatkan lengkungan dengan 

arah sebaliknya. 

7. Membuat pola koma, tekan kuas pena diatas kuku, ketika sudah 

membentuk kepala koma dengan ukuran sesuai dengan keinginan 

dengan gerakan cepat tarik kuas kearah bawah dengan sedikit 

lengkungan kekanan atau kekiri dan langsung diangkat. 

8. Membuat pola gradasi warna, untuk mendapatkan gradasi warna,  

menggunakan berbagai jenis warna cat kuku atau satu warna cat 

dan air, untuk area yang kita tampilkan berwarna lebih terang, 

pertama, sebelum warna pertama benar-benar kering. Banyaknya 

air atau cat tambahan berpengaruh terhadap tingkat gradiasi untuk 

hasil akhirnya. 



xxxvii 
 

2.1.2.4. Peralatan, bahan dan Kosmetika 

2.1.2.4.1 Alat-Alat yang Digunakan dalam Nail art. 

Dalam seni mewarnai atau menghias kuku terdapat berbagai alat 

yang digunakan, mulai dari yang manual sampai modern seiring dengan 

perkembangan zaman yang semakin berkembang dan canggih, 

kecanggihan alat yang akan digunakan dalam nail art sesuai dengan 

metode yang akan digunakan dalam menghias kuku. 

Metode manual paint dan metode stiker merupakan metode yang 

masih menggunakan alat-alat manual. Pada metode ini yang berperan 

cukup penting yaitu: (Herawati, 2009:147). 

Tabel 2.1 Alat-alat Nail art 

No Alat Kegunaan Gambar 

1 Penjepit (pinset) Berguna untuk 

meletakan aksesoris 

seperti : stiker, 

Swarovski, geliter, 

dll 

 

2 Gunting kuku Untuk memotong 

kuku sesuai dengan 

keinginan bentuk. 

 

3 Kuas nail art Untuk 

mengaplikasikan cat 

kuku pada pemukaan 

kuku dan untuk 

membuat desain naila 

art.  
 

4 Orange stick Untuk pengaplikasian 

cat kuku memberikan 

efek titik-titik pada 

permukaan kuku. 
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5 Kikir kuku (Nail 

buffer) 

Berfungsi untuk 

membentuk kuku 

dengan cara 

mengikirnya pada 

bagian samping dan 

ujung-ujung kuku  

6 Spons jari  Berfungsi sebagai 

alas jari-jari tangan 

pada saat proses nail 

art yang bertujuan 

untuk memberi jarak 

dari satu jari kejari 

yang lain agar dapat 

mempermudah 

proses pengerjaan 

nail art. 

 

7 Mesin gel Mesin gel ini 

berfungsi untuk 

mengeringkan hasil 

riasan kuku yang 

terbuat dari cat kuku 

yang berbentuk 

akrilik dan liquid 

dengan cepat. 

 

8 Wadah kecil/cawan Untuk mempermudah 

proses nail art dan 

sebagai wadah cat 

kuku 

 

Sumber : www.nailtools.com 

   

2.1.2.4.2 Kosmetik dan Bahan yang Digunakan dalam Nail art 

Seiring dengan zaman yang makin berkembang, teknologi juga 

semakin berkembang, kosmetik yang digunakan dalam nail art yang 

berbentuk cat kuku dan bentuk yang sangat beragam. Beberapa jenis 

kosmetik yang digunakan dalam nail art tiga dimensi pada metode 

http://www.nailtools.com/
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manual paint dan metode stiker yang perlu diketahui dan dikenal 

(Herawati, 2009:149). 

Pada kosmetik yang digunakan untuk nail art, terutama yang paling 

penting adalah cat kuku yang mulai banyak macamnya dengan 

perkembangan zaman saat ini. Berbagai macam warna cat kuku 

dipergunakan dalam nail art. Untuk menghasilkan suatu hasil akhir nail 

art yang indah tentunya ada berbagai macam ketentuan yang harus 

diperhatikan, dari pemilihan warna maupun pembatasan jumlah warna 

cat kuku yang akan digunakan. 

Komponen yang menyusun cat kuku adalah: 1) Pembentukan 

selaput utama/film (15%) yaitu nitroselulosa, polimer metakrilat, 

polimer vinil, merupakan komponen tahan air yang menghasilkan 

selaput mengkilat dan melekat pada nail plate; 2)Selaput untuk 

membentuk resin (7%) yaitu formaldehid, p-toluene sulfonamide, 

poliamide, akrilat, alkyd dan vinil resin, untuk melekatkan kuku dengan 

cat dan meningkatkan kilauan; 3) Plasticizers/zat plastic (7%) yaitu 

dibutil pthalat, dioktil pthalat, trikresil pospat, kamfor, minyak jarak, 

trifenil fosfat untuk meningkatkan kelenturan; 4) Pelarut dan cairan 

lain(70%) untuk memodifikasi viskositas yaitu asetat, keton, toluene, 

xylene, alcohol, metilen klorida, eter; 5) Pewarna (0-1%) yaitu pigmen 

organic dan anorganik; 6) Pengisi yaitu guanine fish scale atau titanium 

dioksida dilapisi mica flakes atau bismut oksiklorida untuk pewarnaan; 

7) bahan pengendap (1%), tetapi tidak ditambahkan (Novita dkk, 

2009:57). 
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Pada nail art tiga dimensi digunakan berbagai macam kombinasi 

dan gradasi warna. Warna yang digunakan tentunya disesuaikan dengan 

tema yang akan diusung dalam nail art. Dalam ketentuan yang baik 

dalam menggunakan warna cat pada nail art, digunakan minimal lima 

macam warna cat kuku. Berbagai macam warna cat  kuku dipergunakan 

dalam nail art. Untuk menghasilkan suatu hasil akhir nail art yang indah 

tentunya ada berbagai macam ketentuan yang harus diperhatikan, dari 

segi pemilihan warna maupun pembatasan jumlah warna cat kuku yang 

akan digunakan. 

Pada nail art tiga dimensi sebaiknya digunakan minimal lima 

macam warna cat kuku dalam satu bidang/ area kuku. Dalam lima 

macam warna cat kuku tersebut sudah terhitung dari warna dasar cat 

kuku. 

Seiring dengan perkembangan zaman, cat kuku pun hadir dengan 

berbagai jenis yang disesuikan dengan kebutuhannya, beberapa jenis cat 

kuku mulai dari yang paling umum digunakan hingga bertekstur unik 

(Sari, 2014:11) 

1. Cream jenis cat kuku ini adalah yang paling umum digunakan, 

teksturnya polos seperti susu kental. Mengoleskannya pun harus 

lebih dari dua lapis agar warnanya lebih terlihat. 
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Gambar 2.11. Cat Kuku Cream 

Sumber: Koleksi C’S Nail Academy 

2. Jelly hampir sama seperti cream, namun yang membedakan 

adalah teksturnya yang sedikit kenyal seperti agar-agar sehingga 

terlihat sangat mengkilap. Perlu berlapis-lapis mengoleskannya 

agar warna aslinya lebih keluar. 

 
Gambar 2.12 Cat Kuku Jelly 

Sumber: Koleksi pribadi 

 

3. Hologram warnanya pun mengandung unsure warna pelangi di 

dalamnya dan terdapat sedikit glitter di dalamnya. Setelah 

dioleskan, hasilnya pun seolah tiga dimensi dan akan berubah 

warna apabila terkena cahaya matahari. 
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Gambar 2.13 Cat Kuku Hologram 

Sumber: Koleksi Jessica Salon & Bridal 

4. Glitter efek yang dihasilkan terlihat sangat mengkilat jika terkena 

pantulan cahaya, para wanita biasanya ingin menarik perhatian 

dengan mengenakan cat kuku berjenis glitter agar terlihat lebih 

glamor  

 
Gambar 2.14 Cat Kuku Glitter 

Sumber: Koleksi Chic Salon 

 

5. Velvet berbeda dari cat kuku biasanya, velvet adalah cat kuku 

yang mempunyai tekstur halus dan berbulu, layaknya beludru 

jika disentuh. Kemasannya pun berbentuk botol yang berisikan 

bulu-bulu velvet. 
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Gambar 2.15 Cat Kuku Velvet 

Sumber: Koleksi C’S Nail Academy 

6. Shimmer cat kuku percampuran antara warna dasar dengan 

partikel-partikel kecil yang memberikan efek gemerlap. Partikel 

tersebut biasanya berwarna perak atau emas. Teksturnya sangat 

kental dan apabila dioleskan ke kuku warnanya langsung terlihat. 

 
Gambar 2.16 Cat Kuku Shimmer 

Sumber: Koleksi pribadi 

 

7.  Metalik jenis cat kuku campuran dari jenis shimmer dan glitter. 

Warna-warna metalik umumnya berupa tembaga, emas dan perak 
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Gambar 2.17 Cat Kuku Metalik  

Sumber: Koleksi pribadi 

  

8. Matte jenis cat kuku yang banyak diminati. Cat kuku jenis matte 

mempunyai hasil yang kering dan tidak berkilau jika terkena 

cahaya matahari.  

  
Gambar 2.18 Cat kuku Matte 

Sumber: Koleksi pribadi  

 

Selain cat kuku juga ada penunjang kosmetik yang digunakan dan 

dibutuhkan saat nail art tiga dimensi : 

Tabel 2.2 Kosmetika dan Bahan Nail Art 
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No Kosmetik Kegunaan Gambar 

1 Monomer  Suatu cairan yang 

digunakan sebagai 

campuran cat kuku 

yang berbentuk 

acylic serbuk, 

sehingga berbentuk 

gel dan mudah 

diaplikasikan pada 

permukaan kuku. 

 

2 Stiker  Hiasan kuku yang 

berupa tempelan 

yang bermotif. Ada 

dua jenis stiker yaitu 

stiker dua dimensi 

dan tiga dimensi. 

Untuk 

mengetahuinya bisa 

dilihat dan diraba, 

untuk stiker dua 

dimensi bertekstur 

hebih halus dan flet 

sedangkan stiker 

yang tiga dimensi 

berwujud seperti 

objek aslinya dan 

dapat diraba, 

bertekstur dan 

bervolume. 

 

3 Lem kuku (nail 

glue) 

Untuk membantu 

menempel kuku 

palsu diatas 

permukaan kuku asli, 

dengan metode full 

tips dan half tips.  

4 Penghapus cat 

kuku (ascetone) 

Untu menghapus cat 

kuku yang tidak 

diinginkan dan 

membantu 

menghilangkan cat 

kuku pada samping-
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samping bagian kuku 

yang tidak rapi pada 

proses nail art. 

5 Sponge off 

remover 

Cairan untuk 

membantu 

melepaskan kuku 

palsu dari kuku asli 

dengan cara 

merendamnya 

didalam cairannya. 

 

Sumber: www.nailartcosmetic.com 

2.1.2.5. Langkah kerja  

Sebelum melakukan nail art pada kuku tangan, terlebih dahulu 

dilakukan perawatan tangan (manicure). Karna berfungsi untuk 

membersihkan kuku agar dapat menghindari penyakit kuku, sebelum 

dilakukan perawatan lebih lanjut, maka model terlebih dahulu mengisi 

formulir riwayat kesehatan. Bertujuan untuk mengetahui keadaan 

kesehatan model dan penyakit yang sedang diderita yang bisa 

menyebabkan terjadinya kelainan pada kuku (Herawati, 2009:152) 

1. Diawali mendiagnosa klien. 

2. Membersihkan tanggan dan jari klien dan apabila klien sedang 

menggunakan cat kuku, maka bersihkan terlebih dahulu 

menggunakan acetone. 

3. Membentuk dan mengikir kuku dengan menggunakan kikir 

amplas. Kuku dibentuk sesuai dengan desain ataupun kemauan 

klien. 

4. Setelah kuku dibentuk kemudian dengan menggunakan sabun 

luna, guna melunakan kutikula, agar mempermudah proses 

http://www.nailartcosmetic.com/
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pengangkatan kutikula. Bersihkan kuku dengan menyikatnya lalu 

dikeringkan dengan handuk. 

5. Mengoleskan kutikula dengan pelunak kutikula, dengan 

menggunakan  orange wood stick yang sudah dibalut dengan 

kapas terlebih dahulu. 

6. Mendorong kutikula dengan alat pendorong kutikula (cuticle 

pusher), membersihkan kutikula yang mati. 

7. Memotong kutikula yang mati dengan menggunakan gunting 

kutikula atau nippers. 

8. Bersihkan tangan dan jari dengan menggunakan washlap. 

9. Keringkan dengan handuk kering. 

10. Lalu gunakan kuku palsu dan tempel dengan nail glue diatas 

permukaan kuku asli, kemudia potong dengan sesuai kemauan 

klien kemudian kikir dengan kikir baja lalu kikir dengan kikir 

halus. 

11. Lapisi kuku dengan base coat, kemudian beri warna dasar sesuai 

desain. 

12. Tambahkan stiker atau permata dengan pinset letakan diatas nail 

glue, letakan dengan hati-hati. 

13. Bisa ditambahkan dengan gliter agar terlihat cantik. 

14. Terakhir berikan top coat agar membuat tahan lama hasil nail 

art. 

2.1.3. Pernikahan 

Resepsi merupakan kegiatan dari suatu pesta yang dihadiri oleh 

para undangan atau tamu undangan. Resepsi juga dapat dikatakan 
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sebagai suatu hal yang menggambarkan keadaan pesta yang dihadiri oleh 

tamu-tamu tertentu (Purwadi, 2004:127).  

Di dalam pernikahan, resepsi diartikan sebagai wadah atau tempat 

untuk mengumumkan bahwa ditempat tersebut sedang berlangsung atau 

telah terjadi pernikahan. Resepsi di dalam pernikahan dijadikan oleh 

seseorang untuk mengucapkan selamat kepada pasangan baru dan 

orangtuanya. 

Pengaturan-pengaturan tersebut yaitu hanya memilih dan 

mengundang seseorang yang kemungkinan besar berminat, adanya 

pemberitahuan terlebih dahulu mengenai tujuan acara, tamu undangan 

harus dihubungi sebelum acara dilaksanakan. Semua tamu harus 

memberikan tanda tangan sebagai bukti bahwa telah  hadir, tuan rumah 

harus diberitahu siapa saja yang diundang, pembicara dalam resepsi 

harus berlatih terlebih dahulu (Bland,dkk, 2001:80). 

Resepsi pernikahan suatu pesta yang diadakan setelah pelaksanaan  

upacara pernikahan secara agama dilangsungkan. Resepsi memegang 

peranan yang cukup penting, karena di sinilah pihak keluarga pengantin 

pria dan wanita dapat membangun hubungan yang lebih erat. Resepsi 

pernikahan merupakan ajang interaksi sosial baik pengantin, keluarga, 

maupun para tamu. 

Pesta atau resepsi pernikahan secara sederhana dapat dibedakan 

menjadi dua berdasarkan jenis kegiatan, yaitu resepsi pernikahan yang 

dilaksanakan di dalam ruangan (indoor activity) dan resepsi pernikahan 
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yang dilaksanakan di luar ruangan (outdoor activity). Kedua hal tersebut 

tergantung dari tema dan konsep pernikahan. 

Pernikahan memiliki arti yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Berbagai upacara pun dilakukan dan di sinilah adat istiadat 

memperlihatkan pengaruhnya. Sementara itu, acara pernikahan 

merupakan rangkaian acara dan upacara. Masing-masing acara atau 

upacara tersebut memiliki makna yang sangat penting karena 

mengandung filosofi, harapan, dan niat yang tersirat dalam aktivitas 

pelaksanaannya (Atom, 2012). Karena acara pernikahan mengandung 

banyak makna dan filosofi yang merupakan bagian dari filosofi 

kehidupan manusia. Secara keseluruhan, penyelenggaraannya pun 

dirancang dengan lebih rumit dan teliti. Banyak orang yang terlibat di 

dalamnya dengan peranan yang berbeda-beda pada acara yang berbeda 

pula. 

2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 

 Penelitian yang relevan ini pernah dilakukan oleh Lestari Fitri Dwi 

Indra (2008) dengan judul “Perbandingan Hasil Seni Menghias Kuku 

(Nail Art) Tiga Dimensi Antara Menggunakan Metode Sticker dan 

Metode Manual Paint.” Prenelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

manakah yang lebih baik hasil seni meghias kuku (nail art) tiga dimensi 

antara yang menggunakan metode stiker dan metode manual paint. 

Variabel bebas dari penelitian ini adalah yang menggunakan metode 

stiker dan metode manual paint. Sedangkan variabel terikatnya adalah 

hasil seni menghias kuku (nail art) tiga dimensi. Hipotestis penelitian ini 

adalah : Hasil seni menghias kuku (nail art) tiga dimensi yang 
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menggunakan metode manual paint lebih baik dibandingkan dengan 

metode stiker. 

Disimpulkan bahwa hasil  menghias kuku yang menggunakan metode 

manual paint sama baiknya dengan yang signifikan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran kualitas hasil seni menghias 

kuku kepada masyarakat luas, dan pada jurusan IKK Program Studi 

Tata Rias dapat dajarkan pada mata kuliah manicure dan pedicure, agar 

mahasiswa/i tata rias semakin menguasai berbagai macam teknik dalam 

nail art. 

Penelitian lain pernah dilakukan oleh Kamsia (2008) dengan judul 

“Hubungan Antara Pengetahuan Perawatan Tangan dan Kaki Dengan 

Sikap Mahasiswa Dalam Melaksanakan Nail Art” Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

pengetahuan perawatan tangan dan kaki antara sikap mahasiswa dalam 

pelaksanaan nail art. Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Tata 

Rias Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Jakarta. Metode penelitian ini adalah metode survey dengan pendekatan 

korelasiona. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa yang telah 

mengambil mata kuliah SPA, perawatan badan, perawatan tangan dan 

kaki dengan sampel berjumlah 40 orang yang diambil secara stratified 

sampling. 

Hasil penelitian adalah terdapat hubungan positif antara 

pengetahuam perawatan tangan dan kaki dengan sikap mahasiswa 

dalam pelaksanaan nail art. Uji koefisien determinasi memperoleh hasil 
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30,31%. Ini menunjukkan seberapa besar variansi sikap mahsiswa 

dalam pelaksanaan nail art dipengaruhi pengetahuan perawatan tangan 

dan kaki. 

2.3. Kerangka Berpikir 

Pernikahan acara sakral yang dilaksanakan untuk memulai suatu 

kehidupan baru yang akan baru dimulai, biasanya saat seseorang 

menikah  ingin terlihat sempurna dan indah, dan dalam perkembangan 

dunia kecantikan, penampilan sangatlah penting khususnya wanita yang 

akan menikah. Dengan adanya perkembangan zaman, gaya hidup dan 

teknik kecantikan, saat pernikahan pun mempelai wanita tidak hanya 

memperhatikan gaun yang dipakai, kecantikan wajah serta keindahan 

rambut tetapi juga memperhatikan kuku tangan yang harus terlihat indah 

pada saat hari bahagia atau pernikahan. 

Tidak hanya budaya barat yang menggunakan nail art tiga dimensi 

saat pernikahan, tetapi juga pengantin Indonesia pun memperhatikan 

kecantikan dan keindahan kuku pada saat pernikahan. Pada saat ini, 

banyak kreasi dan inovasi yang membuat persepsi wanita calon 

pengantin melakukan nail art tiga dimensi pada saat pernikahan agar 

terlihat semakin sempurna. 

Persepsi yaitu kemampuan untuk membeda-bedakan, 

mengelompokan, memfokuskan sebagai pengamatan. Dengan demikian 

persepsi calon pengantin wanita dewasa pada pemakaian nail art tiga 

dimensi saat pernikahan adalah tanggapan, pendapat, gambaran dan 

penilaian. 



lii 
 

Untuk lebih jelasnya akan dikemukakan melalui model penelitian 

yang disusun berdasarkan sistematika, analisis dan alat analisis yang 

digunakan dalam memecahkan masalah sebagai berikut: 

Skema Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah, untuk 

lebih mengarahkan pelaksanaan penelitian terutama dalam proses 

pengambilan dan pengolahan data, maka hipotesis pada penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

Lebih dari 50% wanita calon pengantin mempunyai persepsi positif 

pada pemakaian nail art tiga dimensi saat pernikahan. 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Persepsi  Calon Pengantin Wanita  

Menjelang Pernikahan 

Berdasarkan Faktor Personal, 

Faktor Situasional, Faktor 
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Penelitian ini dilaksanakan di salon nail art yaitu: di Nail Art Academy, 

Tokyo Nail Collection dan Princess Nail Penelitian dilakukan pada bulan 

Juni 2017. 

3.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang sedang terjadi 

sekarang (Noor, 2012:35). Penelitian ini menggunakan pendekatan survey. 

Pada umumnya, pengertian survey adalah metode untuk mengumpulkan 

informasi yang bersifat deskriptif, asosiasi, dan logika sebab akibat mengenai 

kelompok besar atau kecil melalui orang per orang, pos, atau media elektronik 

(Danim dan Darwis, 2003:304). Dalam survey, informasi dikumpulkan dari 

responden dengan menggunakan angket/kuesioner. 

3.3 Populasi dan Sampel  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2010:117). 

Populasi sasaran dalam penelitian ini yaitu calon pengantin wanita yang 

berusia 24-30 tahun yang akan melakukan nail art tiga dimensi saat 

pernikahan. Setelah responden ditentukan, selanjutnya dilakukan pengisian 

kuesioner agar dapat diperoleh informasi yang lebih akurat 

Sampel adalah bagian yang penting dari suatu penelitian jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. (Sugiyono, 2010:118) Pada 

penelitian ini, penulis menggunakan metode purposive sampling. Metode 

purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 



liv 
 

tertentu berdasarkan kreteria. (Sugiyono, 2010:124). Jumlah sampel sebanyak 

30 orang, hal ini sesuai dengan saran yang dikatakan oleh Roscoe (diacu 

dalam Sugiyono 2010:131). Oleh karena itu sampel penilitian ini sebanyak 30 

responden yang telah disesuaikan dengan kriteria sampel. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik penelitian yang digunakan dalam memperoleh data adalah 

dengan menggunakan instrumen berbentuk kuesioner (angket). Kuesioner 

menurut Sugiyono (2010:199) teknik pengunpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. 

3.4.1 Instrumen Persepsi Calon Pengantin Wanita 

3.4.1.1 Definisi Konseptual 

Menurut teori-teori yang di uraikan tersebut diatas dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan persepsi calon pengantin wanita adalah hasil 

penilaian yang diberikan oleh seorang calon pengantin wanita dengan 

penilaian baik dan buruknya nail art tiga dimensi saat pernikahan. 

3.4.1.2 Definisi Operasional  

Untuk dapat mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan akurat, 

maka variabel yang diteliti perlu didefinisikan secara operasional, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Persepsi pada pemakaian nail art tiga dimensi saat pernikahan adalah 

pandangan seseorang terhadap suatu objek atau peristiwa yang 

diwujudkan dalam sikap dan minat terhadap objek, peristiwa dengan 

penyimpulkan informasi dan menfsirkan suatu pesan. Dalam 
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penelitian ini persepsi calon pengantin wanita pada pemakaian  nail 

art tiga dimensi diukur pada pengisian kuisioner yang berisi 

pernyataan hasil pengamatan  calon pengantin wanita pada pemakaian 

nail art tiga dimensi saat pernikahan. Atas pertanyaan 29 butir yang 

mengcangkup indikator diukur melalui pengisian responden yang 

tersedia. 

2. Nail art adalah tindakan yang dilakukan pada kuku tangan untuk 

mempercantik penampilan saat pernikahan. Jenis nail art yang 

dilakukan adalah nail art tiga dimensi. 

3.4.1.3 Kisi-Kisi Instrumen 

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian digunakan bentuk kuisioner, 

dengan pernyataan yang bersifat terbuka dengan pertanyaan yang berisi 

tentang persepsi calon pengantin wanita pada pemakaian nail art tiga 

dimensi saat pernikah yang meliputi pengetahuan biaya, perubahan 

penampilan, kepuasan pelanggan.  Kuisioner sering juga disebut sebagai 

angket dimana didalam kuisioner terdapat beberapa macam pertanyaan 

yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak dipecahkan, 

disusun dan disebarkan ke responden untuk memperoleh informasi 

dilapangan (Sukardi, 2009:76). Untuk memperoleh penelitian yang baik, 

maka perlu dibuat melalui kisi-kisi instrumen. Secara lengkap mengenai 

penyusunan kisi-kisi instrumen dapat dilihat dari tabel berikut; 

Tabel 3.1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian  

No. Variabel Aspek Indikator 
Butir Pernyataan 

1. Persepsi 

calon 

Faktor 

personal. 

- Sikap 17,22,27 
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pengantin 

wanita nail 

art tiga 

dimensi saat 

pernikahan 

- Pengalaman 

  

1,5,6,8,13,18,20,28 

 

- Motivasi 14,19 

  Faktor 

situasional. 

- Keadaan suatu 

lingkungan 

dimana 

seseorang 

berada/berinter

aksi. 

11,15,25 

  Faktor 

fungsional. 

- Kebutuhan. 3,15,21,23,24 

- Kesiapan 

materi. 

2,7,26 

 

  Faktor 

Struktural 

- Memandang 

penampilan 

secara 

keseluruhan. 

4,9,10,12,16 

 

Dalam angket ini telah disediakan pilihan jawaban sehingga responden 

tinggal memberi tanda check list  () pada jawaban yang dipilih. Untuk 

mengukur variabel digunakan skala likert karena berhubungan dengan sikap 

atau tingkah laku yang diinginkan oleh peneliti dengan cara mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada responden, kemudian responden memberikan 

pilihan jawaban  atau respon dalam skala ukur yang telah disediakan, misal 

sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju (Sukardi, 

2009:146). 

 Untuk menilai skala likert, jawaban diberikan bobot atau disamakan 

dengan nilai kuantitatif 4,3,2,1, untuk empat pilihan pernyataan positif. Dan 

1,2,3,4, untuk pernyataan yang bersifat negatif (Sukardi, 2009:147). Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Alternatif Jawaban  

No. Pilihan jawaban Soal positif Soal negatif 
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1 Sangat setuju 4 1 

2 Setuju 3 2 

3 Tidak setuju 2 3 

4 Sangat tidak setuju 1 4 

 

 

3.4.1.4 Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

. Sugiyono (2005) menyatakan, instrumen yang valid adalah 

instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid, valid berarti instrument tersebut dapat digunakan mengukur. 

Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan sesuai dengan 

aspek yang diukur, maka perlu dilakukan uji coba instrumen. Uji coba 

instrumen dilakukan untuk menguji kehandalan dan kesahihan 

instrumen agar peneliti dapat menggambarkan sejelas-jelasnya dan 

hasilnya dapat dipertanggungjawabkan, serta untuk mengetahui 

seberapa mudah responden menjawab dengan kuesioner yang diberikan. 

Sebelum instrumen digunakan harus diuji coba dahulu kepada 

beberapa responden untuk dinilai kelayakannya. Data hasil uji coba 

dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment. Sugiyono 

(2010: 215) mengatakan bahwa korelasi product moment untuk menguji 

hipotesis hubungan antara satu variabel independen dengan satu 

dependen. Rumus product moment menurut Sugiyono (2010:255) 

sebagai berikut: 
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  ∑     ∑   ∑  

√{   ∑      ∑  
 
}    ∑      ∑    

 

Keterangan: 

     = validitas butir soal 

   = jumlah responden 

 ∑      = jumlah nilai responden item nomor 

 ∑   
   = jumlah kuadrat nilai jawaban responden item nomor 

 ∑    = jumlah nilai jawaban responden seluruh item 

 ∑    = jumlah kuadrat nilai jawaban responden seluruh item 

∑     = jumlah perkalian jawaban responden dengan nilai total 

jawaban responden. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 Pengujian reliabilitas terhadap instrumen persepsi calon pengantin 

wanita pada pemakaian nail art tiga dimensi saat pernikahan 

menggunakan rumus Alfa Cronbach., nilai reliabilitas Alfa Cronbach 

dengan nilai 0.60 sering digunakan sebagai nilai reliabilitas suatu 

penelitian (Iskandar, 2009:95). Koefisien reliabilitas Alfa Cronbach 

yaitu (Sugiyono,2010 :282): 

   
 

     
{
  ∑  

 

  
 } 

Keterangan: 

K  = jumlah butir instrumen 

    = koefisien reliabilitas instrumen yang dicari 

∑  
 
  = jumlah varian untuk tiap-tiap butir kuesioner 

  
 
  = varian total 

3.5  Teknik Analisis Data  
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Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah : 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan (Sugiyono, 2010:207)Analisis data desktriptif untuk melihat 

gambaran x nilai, yaitu menghitung skor rata-rata tiap butir pernyataan, 

dengan menghitung jumlah skor dibagi jumlah responden dikalikan 100%, 

dengan rumus:         

           

Keterangan: 

P  = persentase yang dicari 

x  = jumlah jawaban responden 

n  = jumlah responden 

100% = bilangan tetap 

 

 

 

3.6 Hipotesis Statistik 

Pengajuan hipotesis dilakukan untuk menentukan diterima atau 

ditolaknya hipotesis. Untuk pengujian hipotesis menggunakan uji chi square 

x 100% 
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yakni menggunakan uji sampel yang sama dengan mengetahui signifikan atau 

tingkat keberartian variabel 

 

 

Keterangan : 

x
2 

= Chi kuadrat 

O = frekuensi yang di observasi 

E = frekuensi yang diharapkan 

Jika x
2
hitung < x

2
tabel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila 

x
2

hitung > x
2

tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hipotesis statistik pada penelitian ini adalah : 

Ho: 50% wanita calon pengantin mempunyai persepsi positif terhadap 

pemakaian nail art tiga dimensi saat pernikahan. 

Ha: lebih dari 50% wanita calon pengantin mempunyai persepsi positif 

terhadap pemakaian nail art tiga dimensi saat pernikahan. 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Profil Objek Penelitian 
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4.1.1 C’S Nail Academy 

C’s nail academy adalah salah satu salon khusus nail art yang berada di 

Jakarta sejak tahun 2006. C’s nail academy berada di: jalan kaji no 36. Petojo 

utara, gambir, kota Jakarta pusat. Daerah khusus ibu kota Jakarta 10130. C’s nail 

academy tidak hanya menjadi tempat khusus nail art tetapi juga menjadi sekolah 

untuk orang-orang yang ingin mengenal dan belajar tentang nail art lebih jauh. 

Natalia Karakhati Roberta.  

Visi : Menjadi pusat belajar dan salon tentang nail art ternama di Indonesia, 

dan dapat menghasilkan orang-orang yang mahir di bidang nail art. Serta 

membuat Indonesia menjadi terkenal dikancah internasional dengan nail art.  

Misi : (1) Memberikan pelayanan yang optimal kepada pelanggan, (3) 

Menjadikan kepuasan pelanggan sebagai prioritas yang utama, dan (4) Manjaga 

kualitas pelayanan adalah kewajiban kami.  

                  

 Gambar 4.1 Logo C’s Nail Academy 

 

 

 

 

4.1.2 Princess Nail 

Princess nail adalah salon teknologi kuku professional terbaru dari jepang 

dan USA. Princess nail adalah salon kuku pertama dan ekslusif untuk 
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memperkenalkan seni nail jepang dan tren ke Jakarta, berdiri sejak bulan maret 

tahun 2010 di Pasific place. 

Pemilik dari Princess nail adalah Kaori, warga negara asli Indonesia. 

Pekerja yang bekerja di princess nail adalah para beautynail yang sudah 

professional dibidang nail art yang memiliki sertifikat khusus dibidang nail art, 

jumlah pekerja ada 7 orang. Orang yang datang ke Princess Nail sebanyak 20 

orang perminggunya. 

Visi: Menjadikan gerai nail art terbaik yang ada di kota Jakarta dalam segi 

pelayanan dan kualitas atas jasa yang diberikan. Misi: (1) kenyamanan dan 

kemewahan bagi setiap pelanggan yang datang, (2) Kepuasan dan kesetiaan 

pelanggan adalah harapan kami sebagai kunci sukses princess nail, dan (3) 

Menggunakan tenaga ahli professional. 

 

Gambar 4.2 Logo Princess nail 

4.1.3 Tokyo Nail Collection 

Tokyo nail collection adalah salah satu salon khusus nail art yang berada di 

Jakarta, tetapi pemiliknya orang Jepang yaitu Taichisang dan Tak Huyqma. Tokyo 

nail collection berdiri pada tahun 2013 dan Tokyo nail collection tidak hanya 

berda di Kamome building kebayoran baru Dki Jakarta, ada juga di mall grand 

Indonesia dan FX 
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Pemilik Tokyo nail collection asli warga negara jepang dan tidak berpindah 

kewarganegaraan Indonesia. Bahan, alat dan kosmetika yang digunakan langsung 

di import dari jepang. Pekerja yang berada disana ada 9 orang pekerja. 

Visi : Untuk menjadi sebuah salon khusus nail art tercepat dan terbersih 

yang pernah ada di Jakarta. Misi : (1) Menjamin kepuasan pelanggan melalui 

layanan terbaik, dan  menggunakan peralatan salon yang modern dengan standar 

internasional. 

 

Gambar 4.3 Logo Tokyo Nail Collection 

4.2 Deskripsi Data 

Deskripsi data adalah hasil penelitian untuk menyajikan gambaran secara 

umum mengenai hasil penelitian. Skor yang akan disajikan adalah hasil survei 

terhadap calon pengantin wanita yang akan melakukan nail art tiga dimensi saat 

pernikaha, sampel yang di ambil secara purposive sampling sebanyak 30 orang. 

4.2.1 Gambaran karakteristik calon pengantin wanita pada pemakaian 

nail art tiga dimensi saat pernikahan 

4.2.1.1 Usia  

Gambaran usia responden calon pengantin wanitayang menjadi responden 

terbanyak adalah usia 26 tahun yang terdiri dari 11 orang, usia 27 tahun yang 

terdiri dari 7 orang, usia 29 tahun yang terdiri dari 5 orang, usia 25 tahun yang 

terdiri dari 4 orang, usia 28 tahun yang terdiri dari 4 orang  

Tabel 4.1 

Distribusi Responden Menurut Usia 

Usia Jumlah Persentase 
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4.2.1.2 Pekerjaan  

Gambaran pekerjaan responden, bahwa calon pengantin wanita yang 

melakukan nail art tiga dimensi saat pernikahan yaitu terbanyak 24 orang yang 

bekerja (pegawai negeri sipil, pegawai bank, marketing, pegawai swasta) 80% 

dan, sisanya 6 orang adalah pengusaha 20%. 

Tabel 4.2 

Distribusi Responden Menurut Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah Persentase 

Pengusaha 6 20,0% 

Berkerja 24 80,0% 

Total  30 100% 

 

4.2.1.3 Pendapatan 

Berdasarkan hasil survei terdapat calon pengantin wanita yang melakukan 

nail art tiga dimensi saat pernikahan menyatakan bahwa, responden memiliki 

pendapatan rata-rata yaitu dapat dilihat pada Tabel di bawah ini : 

Tabel 4.3 

Distribusi Responden Menurut Pendapatan 

Pendapatan Jumlah Persentase  

< Rp 3.000.000 6 20,0% 

≥ Rp 3.000.000 – Rp 6.000.000 17 56,6% 

≥ Rp 6.000.000 – Rp 10.000.000 2 6,7% 

≥ Rp 10.000.000 – Rp 20.000.000 3 10,0% 

> Rp 20.000.000 2 6,7% 

Total 30 100% 

 

25 4 13,3% 

26 11 36,7% 

27 7 23,3% 

28 3 10,0% 

29 5 16,7% 

Jumlah  30 100% 
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4.2.2 Persentase Jawaban Responden Persepsi Calon Pengantin Wanita 

Pada Pemakaian Nail Art Tiga Dimensi Saat Pernikahan 

4.2.2.2 Indikator Sikap 

Tabel 4.4 

Jawaban Responden Berdasarkan Aspek Sikap. 

Pernyataan Frekuensi 

Ss S TS STs 

Saya sangat memperhatikan kesehatan 

kuku saya. 
15 11 3 1 

Saya melakukan nail art tiga dimensi atas 

keinginan saya. 
12 8 7 3 

Biaya nail art tiga dimensi murah bagi 

saya. 
16 4 7 3 

Data yang telah diterima dari responden yang menyatakan calon pengantin 

wanita sangat memperhatikan kesehatan kukunya 15 sangat setuju (50%), 11 

orang setuju (36,7%), tidak setuju ada 3 orang (10%) sedangkan yang sangat tidak 

setuju hanya 1 orang atau 3,3%. Dan rincian pernyataan persepsi tersebut dapat 

dilihat pada Tabel di bawah ini : 

Tabel 4.5 

Distribusi Persepsi Responden Yang Menyatakan Calon Pengantin 

Wanita Sangat Memperhatikan Kesehatan Kukunya (+) 

 

Dari data yang telah diterima responden telah menyatakan tertarik 

melakukan nail art tiga dimensi saat pernikahan atas keinginannya sendiri 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 15 50% 

Setuju 11 36,7% 

Tidak Setuju 3 10% 

Sangat Tidak Setuju 1 3,3% 

Jumlah 30 100% 
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menurut 12 orang sangat setuju (40%), setuju ada 8 (26,7%), tidak setuju ada 7 

(23,3%) sedangkan yang sangat tidak setuju 3 orang (10%) . rincian pernyataan 

dapat dilihat diTabel di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Distribusi Persepsi Responden Yang Menyatakan Calon Pengantin 

Wanita Melakukan Nail Art Tiga Dimensi Atas Kemauannya Sendiri (+) 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data yang telah diterima responden telah menyatakan tertarik 

melakukan nail art tiga dimensi saat pernikahan karena biayanya murah menurut 

16 orang sangat setuju (53,3%), setuju ada 4 (13,3%), tidak setuju ada 7 (23,3%) 

sedangkan yang sangat tidak setuju dan menganggap biaya nail art tiga dimensi 

saat pernikah mahal 3 orang (10%) . rincian pernyataan dapat dilihat diTabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.7 

Distribusi Persepsi Responden Yang Menyatakan Biaya Yang 

Dikeluarkan Untuk Malakukan Nail Art Tiga Dimensi Saat Pernikahan 

Menikah Murah (+) 

 

 

 

 

 

 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 12 40% 

Setuju 8 26,7% 

Tidak Setuju 7 23,3% 

Sangat Tidak Setuju 3 10% 

Jumlah 30 100% 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 16 53,3% 

Setuju 4 13,3% 

Tidak Setuju 7 23,3% 

Sangat Tidak Setuju 3 10% 

Jumlah 30 100% 
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4.2.2.3 Pengalaman 

Tabel 4.8 Data Responden Berdasarkan Indikator Pengalaman 

Pernyataan Frekuensi 

Ss S TS STs 

Saya sudah pernah menggunakan nail art. 13 9 6 1 

Saya melakukan nail art ditempat khusus nail 

art. 

25 4 0 1 

Nail art tiga dimensi dapat menimbulkan efek 

samping jika sering dilakukan. 

13 14 1 2 

Saya telah beberapa kali melakukan nail arttiga 

dimensi. 

17 9 3 1 

Saya mempunyai pengamalan tidak baik 

tentang nail art tiga dimensi. 

23 3 2 2 

Kekurangan pada kuku saya tidak menjadi lebih 

baik setelah melakukan nail art tiga dimensi. 

18 5 3 4 

Saya melakukan nail art disalon biasa. 7 12 5 6 

 

Dari Tabel 4.8 data yang diterima dari responden yang melakukan nail art 

tiga dimensi saat pernikahannya sebelumnya mempunyai pengalaman pernah 

menggunakan nail art sebelumnya sebanyak 13 responden sangat setuju (43,3%), 

setuju 9 (30%), tidak setuju 6 (20%) dan yang tidak pernah melakukan atau tidak 

setuju 1 orang atau 3,3%. Rincian pernyataan bisa diliat pada Tabel di bawah ini : 

Tabel 4.9 

Distribusi Persepsi Responden Sudah Pernah Melakukan Nail Art 

Sebelumnya (+) 

 

 

 

 

 

 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 13 43,3% 

Setuju 9 30% 

Tidak Setuju 6 230% 

Sangat Tidak Setuju 1 3,3% 

Jumlah 30 100% 
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 Dari data responden yang telah memberikan tanggapan tentang 

pengalamannya, jika melakukan nail art ditempat khusus nail art, dari 30 

responden yang sangat setuju ada 25 (83,3%), setuju 4 (13,3%) tidak setuju 0 

(0%) dan yang sangat tidak setuju hanya 1 orang (3,3%). Rincian pernyataan 

persepsi berdasarkan pengalaman dapat dilihat pada Tabel di bawah ini : 

Tabel 4.10 

Distribusi Persepsi Responden Yang menyatakan Jika Melakukan Nail 

Art Tiga Dimensi DiTempat Khusus Nail Art (+) 

 

 

 

 

Dari data yang diterima dari responden yang telah diterima ternyata 13 

orang  sangat setuju (43,3%)  dan 14 (46,7%) orang setuju menyatakan  bahwa 

nail art tiga dimensi akan mempunyai efek samping jika sering digunakan, namun 

ada yang beranggapan tidak setuju dengan pernyataan ini 1 orang (3,3%) dan yang 

sangat tidak setuju ada 2 (6,7%). Rincian pernyataam tersebut dapat dilihat pada 

Tabel di bawah ini : 

 

Tabel 4.11 

Distribusi Persepsi Responden Yang Menyatakan Jika Sering 

Menggunakan Nail Art Tiga Dimensi Dapat Menimbulkan Efek samping 

Jika Sering digunakan (+) 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 25 83,3% 

Setuju 4 13,3% 

Tidak Setuju 0 0,0% 

Sangat Tidak Setuju 1 3,3% 

Jumlah 30 100% 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 13 43,3% 
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Dari data yang telah diterima berdasarkan pengalamannya yang akan 

melakukan nail art tiga dimensi saat pernikahan adalah seseorang yang 

sebelumnya pernah melakukan nail art tiga dimensi, yang menyatakan sangat 

setuju 17 orang (56,7%), setuju 9 (30%) orang, tidak setuju ada 3 (10%)  dan yang 

beranggapan sangat tidak setuju ada 1 (3,3%)  Rincian pernyataan persepsi 

tersebut dapat dilihat pada Tabel di bawah ini : 

Tabel 4.12 

Distribusi Persepsi Responden Yang Menyatakan Sudah Beberapa Kali 

Melakukan Nail Art Tiga Dimensi Sebelumnya(+) 

 

 

 

 

 

Dari data yang telah diterima yang pernah mempunyai  pengalaman tidak 

baik tentang nail art tiga dimensi adalah sebanyak 23 orang sangat setuju  

(76,7%) dan 3 (10%) orang setuju setuju dengan pernyataan ini sedangkan ada 

juga yang tidak setuju dengan pernyataan ini 2 orang (6,7%), dan 2 orang 

menyatakan sangat tidak setuju. Rincian pernyataan persepsi tersebut dapat dilihat 

pada Tabel di bawah ini : 

Tabel 4.13 

Distribusi Persepsi Responden Yang Menyatakan Pernah Mempunyai 

Pengalaman Tidak Baik Tentang Nail Art Tiga dimensi (-) 

Setuju 14 46,7% 

Tidak Setuju 1 3,3% 

Sangat Tidak Setuju 2 6,7% 

Jumlah 30 100% 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 17 56,7% 

Setuju 9 30% 

Tidak Setuju 3 10% 

Sangat Tidak Setuju 1 3,3% 

Jumlah 30 100% 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 2 76,6% 
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Dari data responden yang telah diterima ternyata 18 orang (60%) sangat 

setuju, 5 (16,7%) orang setuju, namun ada yang berangapan tidak setuju dengan 

pernyataan ini 3 orang (10%) dan yang menyatakan sangat tidak setuju ada 4 

(13,3%).  Rincian pernyataam tersebut dapat dilihat pada Tabel di bawah ini : 

Tabel 4.14 

Distribusi Persepsi Responden Yang Menyatakan Kekurangan Pada 

Kukunya Tidak Menjadi Lebih Baik Setelah Melakukan Nail Art Tiga 

Dimensi(+) 

 

 

 

 

Dari data responden yang telah diterima  menyatakan bahwa melakukan nail 

art disalon biasa, 7 orang (23,3%) menyatakan  sangat setuju, 12 (40%) setuju, 5 

(16,7%), dan yang sangat tidak setuju ada 6 (20%). Rincian pernyataam tersebut 

dapat dilihat pada Tabel di bawah ini : 

Tabel 4.15 

Distribusi Persepsi Responden Yang Menyatakan Melakukan Nail Art 

Di Salon Biasa(+) 

Setuju 2 10% 

Tidak Setuju 3 6,7% 

Sangat Tidak Setuju 23 6,7% 

Jumlah 30 100% 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 18 60% 

Setuju 5 16,7% 

Tidak Setuju 3 10% 

Sangat Tidak Setuju 4 13,3% 

Jumlah 30 100% 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 7 23,3% 
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4.2.2.3 Motivasi 

Tabel 4.16 

Jawaban Responden Berdasarkan Aspek Motivasi 

Pernyataan Frekuensi 

Ss S TS STs 

Agar leih percaya diri saya menggunakan nail art 

tiga dimensi saat pernikahan. 
26 1 1 2 

Saya ragu menggunakan nail art tiga dimensi. 15 7 7 1 

Dari data yang telah diterima terhadap rasa percaya diri semakin tinggi 

setelah menggunakan nail art tiga dimensi saat pernikahan nantinya, yang sangat 

setuju sebanyak 26 responden (86,7%), setuju ada 1 (3,3%)  sedangkan yang tidak 

setuju hanya 1 orang (3,3%), sangat tidak setuju ada 2 (6,7%). Rincian pernyatan 

persepsi tersebut dapat dilihat pada Tabel di bawah ini : 

 

 

Tabel 4.17 

Distribusi Persepsi Responden Rasa Percaya Diri Semakin Tinggi 

Setelah Melakukan Nail Art Tiga Dimensi Saat Pernikahan(+) 

Setuju 12 40% 

Tidak Setuju 5 16,7% 

Sangat Tidak Setuju 6 20% 

Jumlah 30 100% 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 26 86,7% 

Setuju 1 3,3% 
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Dari data yang telah diterima adapun responden yang merasa ragu untuk 

melakukan nail art tiga dimensi saat pernikahan, sebanyak 15 (50%) orang yang 

sangat setuju, 7 (23,3%) orang setuju dengan pernyataan ini, namun 7 (23,3%) 

orang tidak setuju danyang sangat tidak setuju ada 1 (3,3%) orang dengan 

pernyataan ini. Rincian pernyatan persepsi tersebut dapat dilihat pada Tabel di 

bawah ini : 

Tabel 4.18 

Distribusi Persepsi Responden Yang Menyatakan Ragu Untuk 

Menggunakan Nail Art Tiga Dimensi Saat Pernikahan(-) 

 

 

 

 

 

 

4.2.2.4 Keadaan suatu lingkungan dimana seseorang berada/berinteraksi. 

Tabel 4.19 

Jawaban Responden Terhadap Aspek Kedaan Suatu Lingkungan 

Dimana Seseorang Berada/ Interaksi. 

Pernyataan Frekuensi 

Ss S Ts STs 

Penggunaan nail art tiga dimensi dipengaruhi oleh 

lingkungan. 
12 13 2 3 

Saya mengetahui nail art tiga dimensi dari internet 

dan majalah. 
25 3 2 0 

Tidak Setuju 1 3,3% 

Sangat Tidak Setuju 2 6,7% 

Jumlah 30 100% 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 1 50% 

Setuju 7 23,3% 

Tidak Setuju 7 23,3% 

Sangat Tidak Setuju 15 3,3% 

Jumlah 30 100% 
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Saya melakukan nail art tiga dimensi atas 

mengikuti tren yang ada. 
23 3 3 1 

Dari data yang telah diterima dari responden, pemakaian nail art tiga 

dimensi dipengaruhi oleh lingkungan, sebanyak 12 (40%) orang yang sangat 

setuju dengan pernyataan ini, 13 (43,3%) orang setuju. Namun 2 (6,7%) orang 

tidak setuju dan 3 (10%) orang yang menyatakan sangat tidak setuju dengan 

pernyataan ini Rincian Pernyatan persepsi tersebut dapat dilihat pada Tabel di 

bawah ini : 

Tabel 4.20 

Distribusi Persepsi Responden Yang Menyatakan Penggunaan Nail Art 

Tiga Dimensi Dipengaruhi Oleh Lingkungan(+) 

 

 

 

 

Dari data yang telah diterima dari responden, responden mengetahui 

tentang nail art tiga dimensi dari internet dan majalah sebanyak 25 (83,3%) orang 

yang sangat setuju dengan pernyataan ini, sedangkan yang setuju ada 3 (10%) 

orang. Namun 2 (6,7%) orang tidak setuju, dan yang menyatakan sangat tidak 

setuju tidak ada 0 (0%) dengan pernyataan ini. Rincian Pernyatan persepsi 

tersebut dapat dilihat pada Tabel di bawah ini : 

 

 

 

 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 12 40% 

Setuju 13 43,3% 

Tidak Setuju 2 6,7% 

Sangat Tidak Setuju 3 10% 

Jumlah 30 100% 
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Tabel 4.21 

Distribusi Persepsi Responden Mengetahui Nail Art Tiga Dimensi 

Untuk Pernikahan Dari Internet dan Majalah(+) 

 

 

 

 

Dari data yang telah diterima dari responden, responden melakukan nail 

art tiga dimensi saat pernikahan karena mengikuti tren sebanyak 23 (76,7%) 

orang yang sangat setuju dengan pernyataan ini, 3 (10%) orang setuju. Namun 3 

(10%) orang tidak setuju dan 1 (3,3%) menyatakan sangat tidak setuju dengan 

pernyataan ini. Rincian Pernyatan persepsi tersebut dapat dilihat pada Tabel di 

bawah ini : 

Tabel 4.22 

Distribusi Persepsi Responden Yang Melakukan Nail Art Tiga Dimensi 

Saat Pernikahan Karena Mengikuti Tren Yang Ada(+) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 25 83,3% 

Setuju 3 10% 

Tidak Setuju 2 6,7% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 30 100% 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 23 76,7% 

Setuju 3 10% 

Tidak Setuju 3 10% 

Sangat Tidak Setuju 1 3,3% 

Jumlah 30 100% 
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4.2.2.5 Kebutuhan 

Tabel 4.23 

Jawaban Responden Terhadap Aspek Kebutuhan 

Pernyataan Frekuensi 

Ss S TS STs 

Nail art tiga dimensi diminati calon pengantin 

wanita 

19 5 4 2 

Nail art tiga dimensi cocok dilakukan untuk 

pernikahan saya. 

19 9 2 0 

Tema nail art sama dengan tema pernikahan. 25 1 4 0 

Dari data yang telah diterima dari responden, nail art tiga dimensi 

diminati calon pengantin wanita sebanyak  19 (63,3%) orang yang sangat setuju 

dan 5 (16,7%) orang setuju dengan pernyataan ini. Namun 4 (13,3%) orang tidak 

setuju, 2 (6,7%) orang sangat tidak setuju dengan pernyataan ini. Rincian 

Pernyatan persepsi tersebut dapat dilihat pada Tabel di bawah ini : 

Tabel 4.24 

Distribusi Persepsi Responden Tentang Nail Art Tiga Dimensi Diminati 

Calon Pengantin Wanita(+) 

 

 

 

 

Dari data yang telah diterima dari responden, nail art tiga dimensi 

dilakukan karena cocok untuk pernikahannya 19 (63,3%) orang, yang sangat 

setuju dengan pernyataan ini, 9 (30%) setuju. Namun 2  (6,7%) orang tidak setuju 

dan 0 (0%) atau tidak ada yang memilih pilihan sangat tidak setuju dengan 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 19 63,3% 

Setuju 5 16,7% 

Tidak Setuju 4 13,3% 

Sangat Tidak Setuju 2 6,7% 

Jumlah 30 100% 



lxxvi 
 

pernyataan ini. Rincian Pernyatan persepsi tersebut dapat dilihat pada Tabel di 

bawah ini : 

Tabel 4.25 

Distribusi Persepsi Responden Menyataan karena nail art tiga dimensi 

cocok untuk pernikahannya(+) 

 

 

 

 

Dari data yang telah diterima dari responden, responden melakukan nail 

art tiga dimensi karmacocok dengan tema pernikahannya 25 (83,3%) orang yang 

sangat setuju dan 1 (3,3%) orang yang menyatakan setuju dengan pernyataan ini, 

4 tidak setuju (13,3%) orang tidak setuju dan tidak ada yang jawaban angat tidak 

setuju 0 (0%) dengan pernyataan ini Rincian Pernyatan persepsi tersebut dapat 

dilihat pada Tabel di bawah ini : 

Tabel 26 

Distribusi Persepsi Responden Melakukan Nail Art Tiga Dimensi 

Karena sesuai dengan tema pernikahannya (+) 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 19 63,3% 

Setuju 9 30% 

Tidak Setuju 2 6,7% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 30 100% 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 25 83,3% 

Setuju 1 3,3% 

Tidak Setuju 4 13,3% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 30 100% 
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4.2.2.6 Kesiapan Materi 

Tabel 4.27 

Jawaban Responden Terhadap Aspek Kesiapan Materi 

Pernyataan Frekuensi 

Ss S TS STs 

Nail art tiga dimensi merupakan nail art yang 

mahal. 

9 16 5 0 

Harga nail art yang mahal tidak masalah untuk 

saya . 

17 10 3 0 

Dari data yang telah diterima dari responden, nail art tiga dimensi 

merupakan nail art yang mahal 9 (30%) orang yang sangat setuju dan 16 (53,3%) 

orang setuju dengan pernyataan ini, 5 tidak setuju (16,7%) orang tidak setuju dan 

tidak ada yang memilih frekuensi sangat tidak setuju 0 (0%) dengan pernyataan 

ini. Rincian Pernyatan persepsi tersebut dapat dilihat pada Tabel di bawah ini : 

Tabel 4.28 

Distribusi Persepsi Responden Yang Menyatakan Bahwa Nail Art Tiga 

Dimensi Adalah Nail Art Yang Mahal(+) 

 

 

 

 

Dari data yang telah diterima dari responden, nail art tiga dimensi 

merupakan nail art yang diminati golongan menengah ke atas 17 (56,7%) orang 

yang sangat setuju, 10 (33,3%) setuju dengan pernyataan ini, 5 orang tidak setuju 

(16,7%), jawaban sangat tidak setuju 0 (0%) dengan pernyataan ini. Rincian 

Pernyatan persepsi tersebut dapat dilihat pada Tabel di bawah ini : 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 9 30% 

Setuju 16 53,3% 

Tidak Setuju 5 16,7% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 30 100% 
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Tabel 4.29 

Distribusi Persepsi Responden Yang Menyatakan Bahwa Nail Art Tiga 

Dimensi Adalah Nail Art Yang Diminati Golongan Menengah Ke atas(+) 

 

 

 

 

 

 

4.2.2.7 Memandang Penampilan secara keseluruhan 

Tabel 4.30 

Jawaban Responden Terhadap Aspek Memandang dalam Pemampilan 

Secara Keseluruhan 

Pernyataan Frekuensi 

Ss S TS STs 

Nail art tiga dimensi dapat menunjang 

penampilan calon pengantin 

13 9 6 2 

Harga nail art tiga dimensi sebanding dengan 

hasil yang didapat. 

17 7 4 2 

Nail art tiga dimansi tidak merubah 

penampilan saya saat pernikahan. 

1 1 16 12 

Nail art tiga dimensi memberikan efek cantik  17 5 5 2 

Saya ragu menggunakan nail art tiga dimensi 

saat pernikahan saya 

2 2 13 13 

Pacar air lebih baik dibandingkan nail art tiga 

dimensi. 

17 4 8 1 

Saya yakin dengan hasil nail art yang akan 

saya dapatkan nanti. 

13 10 5 2 

Dari data yang telah diterima dari responden, nail art tiga dimensi dapat 

menunjang penampilan calon pengantin wanita saat pernikahan 13 (43,3%) orang 

yang sangat setuju, 9 (30%) dengan pernyataan ini, tidak setuju 6 (20%) orang 

tidak setuju, 2 (6,7%) orang sangat tidak setuju dengan pernyataan ini. Rincian 

Pernyatan persepsi tersebut dapat dilihat pada Tabel di bawah ini : 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 17 56,7% 

Setuju 10 33,3% 

Tidak Setuju 6 16,7% 

Sangat Tidak Setuju 2 0% 

Jumlah 30 100% 
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Tabel 4.31 

Distribusi Persepsi Responden Yang Menyatakan Bahwa Nail Art Tiga 

Dimensi Dapat Menunjang Penampilan Saat Pernikahan(+) 

 

 

 

 

 

Dari data yang telah diterima dari responden, nail art tiga dimensi cocok 

digunakan dipernikahan 17 (56,7%) sangat setuju, 7 (23,3%) setuju, 4 (13,3%) 

tidak setuju, 2 (6,7%) sangat tidak setuju. Rincian Pernyatan persepsi tersebut 

dapat dilihat pada Tabel di bawah ini : 

Tabel 4.32 

Distribusi Persepsi Responden Yang Menyatakan Bahwa Nail Art Tiga 

Cocok Digunakan Diacara Pernikahan(+) 

 

 

 

 

 

 

Dari data yang telah diterima dari responden, nail art tiga dimensi tidak 

merubah penampilan saya saat pernikahan 12 sangat tidak setuju, 16 tidak setuju, 

1 setuju dan 1 sangat setuju. Rincian Pernyatan persepsi tersebut dapat dilihat 

pada Tabel di bawah ini : 

 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 13 43,3% 

Setuju 9 30% 

Tidak Setuju 6 20% 

Sangat Tidak Setuju 2 6,7% 

Jumlah 30 100% 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 17 56,7% 

Setuju 7 23,3% 

Tidak Setuju 4 13,3% 

Sangat Tidak Setuju 2 6,7% 

Jumlah 30 100% 
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Tabel 4.33 

Distribusi Persepsi Responden Yang Menyatakan Bahwa Hasil Nail Art 

Tidak Merubah Penampilan Saat Pernikahan(-) 

 

 

 

 

 

Dari data yang telah diterima dari responden, nail art tiga dimensi 

memberikan efek cantik 18 (60%) sangat setuju, 5 (16,7%) setuju, 5 (16,7%) tidak 

setuju dan 2 (6,7%) sangat tidak setuju. Rincian Pernyatan persepsi tersebut dapat 

dilihat pada Tabel di bawah ini : 

Tabel 4.34 

Distribusi Persepsi Responden Yang Menyatakan Bahwa Hasil Nail Art 

Memberikan Efek Cantik(+) 

 

 

 

 

 

Dari data yang telah diterima dari responden, yang menyatakan ragu 

menggunakan nail art saat pernikahannya 2 (6,7%) sangat setuju, 2 (6,7%) setuju, 

13 (43,3%) tidak setuju dan sangat tidak setuju 13 (43,3%). Rincian pernyatan 

persepsi tersebut dapat dilihat pada Tabel di bawah ini : 

 

 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Tidak Setuju 16 40% 

 Tidak Setuju 12 53,3% 

Setuju 1 3,3% 

Sangat Setuju 1 3,3% 

Jumlah 30 100% 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 18 60% 

Setuju 5 53,3% 

Tidak Setuju 5 3,3% 

Sangat Tidak Setuju 2 3,3% 

Jumlah 30 100% 
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Tabel 4.35 

Distribusi Persepsi Responden Yang Ragu Menggunakan Nail Art Tiga 

Dimensi Saat Pernikahannya(-) 

 

 

 

 

 

Dari data yang telah diterima dari responden, pacar air lebih baik dri pada 

nail art 17  (56,7%) orang yang sangat setuju, 4 (13,3%) setuju, 8 (26,7%) dan 1 

(3,3%) sangat tidak setuju. Rincian pernyatan persepsi tersebut dapat dilihat pada 

Tabel di bawah ini : 

Tabel 4.36 

Distribusi Persepsi Responden Yang Menyatakan Bahwa Pacar Air 

Lebih Baik Dari Pada Nail Art(+) 

 

 

 

 

Dari data yang telah diterima dari responden, yang menyatakan yakin 

dengan hasil nail art yang di dapat 13 (43,3%) sangat setuju, 10 (33,3%) setuju, 5 

(16,7%) dan 2 (6,7%) sangat tidak setuju. Rincian pernyatan persepsi tersebut 

dapat dilihat pada Tabel di bawah ini : 

 

 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 2 6,7% 

Setuju 2 6,7% 

Tidak Setuju 13 43,3% 

Sangat Tidak Setuju 13 43,3% 

Jumlah 30 100% 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 17 56,7% 

Setuju 4 13,3% 

Tidak Setuju 8 26,7% 

Sangat Tidak Setuju 1 3,3% 

Jumlah 30 100% 
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Tabel 4.37 

Distribusi Persepsi Responden Yang Menyatakan Yakin Dengan Hasil 

Nail Art Yang Akan DiDapatkan Nantinya(+) 

 

 

 

 

 

 

4.3 Interprestasi Data Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini, maka data rata-rata responden yang melakukan 

nail art tiga dimensi saat pernikahan ditinjau dari segi usia terdapat 11 orang pada 

usia 26 (36,7%), tingkat pekerjaan sebagai pegawai negeri sipil, pegawai bank dan 

pegawai swasta ada 24 orang (80,0%) dan pendapatan ≥ Rp 3,000,000 – Rp 

6,000,000 17 orang (56,6%) yang melakukan nail art tiga dimensi saat 

pernikahannya.  

Di bawah ini adalah data perolehan persepsi responden yang melakukan nail 

art tiga dimensi saat pernikahan berdasarkan usia, pekerjaan dan serta pendapatan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.38 

Tabel 4.38 Karakteristik Persepsi Calon Pengantin Wanita pada 

Pemakaian Nail Art Tiga Dimensi saat Pernikahan 

Karakteristik Frekuensi Presentase 

Usia 26 11 36,7% 

Berkerja 24 80,0% 

Pendapatan 

≥ Rp 3,000,000 – Rp 6,000,000 
17 56,6% 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 13 43,3% 

Setuju 10 33,3% 

Tidak Setuju 5 16,7% 

Sangat Tidak Setuju 2 6,7% 

Jumlah 30 100% 
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Dari data di atas  disimpulkan bahwa yang melakukan nail art tiga dimensi 

saat pernikahan adalah calon pengantin wanita yang berumur 26 tahun, bekerja 

dan memiliki rata-rata pendapatan ≥ Rp 3,000,000 – Rp 6,000,000,- 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan , didapat data persepsi 

responden calon pengantin wanita yang terjangkau sebanyak 30 responden. 

Dibawah ini adalah data perolehan persepsi responden positif dan negatif. 

Distribusi jawaban persepsi pada pemakaian nail art tiga dimensi saat pernikahan. 

Tabel 4.39  

Persepsi Calon Pengantin Wanita pada Pemakaian Nail Art Tiga Dimensi 

saat Pernikahan (Faktor Personal) 

No 

 

 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya sudah pernah menggunakan nail 

art. 

13 9 7 1 

5 Sering melakukan nail art tiga dimensi 

dapat membuat kuku sehat. 

13 11 4 1 

6 Saya melakukan nail art ditempat 

khusus nail art. 

25 4 0 1 

7 Harga nail art yang mahal tidak masalah 

untuk saya 

17 7 4 2 

8 Nail art tiga dimensi dapat menimbulkan 

efek samping jika sering dilakukan. 

13 14 1 2 

13 Saya telah beberapakali  melakukan nail 

art tiga dimensi. 

17 9 3 1 

14 Agar lebih percaya diri saya 

menggunakan nail art tiga dimensi saat 

pernikahan. 

 

26 1 1 2 

17 Saya sangat memperhatikan kesehatan 

kuku saya. 

15 11 3 1 

18 

 

Saya mempunyai pengamalan tidak baik 

tentang nail art tiga dimensi. 

23 3 3 1 

19 Kekurangan pada kuku saya tidak 

menjadi lebih baik setelah melakukan 

nail art tiga 

15 7 7 1 

20 Nail art tiga dimensi cocok dilakukan 

untuk pernikahan saya. 

18 5 3 4 



lxxxiv 
 

 

22 Saya melakukan nail art tiga dimensi 

atas keinginan saya. 

12 8 7 3 

27 Saya melakukan nail art disalon biasa. 16 4 7 3 

28 Saya melakukan nail art tiga dimensi 

karena ajakan dari teman. 

7 12 5 6 

Jumlah 230 100 55 29 

Total 330 80% 84 20% 

  

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan faktor personal 

yang berisi tentang sikap, pengalaman, dan motivasi terdapat responden yang 

menyatakan setuju dan sangat setuju 330 pernyataan (80%), tidak setuju dan 

sangat tidak setuju ada 84 (20%) itu berarti dapat di nyatakan pernyataan persepsi 

positif lebih banyak dari pada negatif.  

Tabel 4.40 

Persepsi Calon Pengantin Wanita pada Pemakaian Nail Art Tiga Dimensi 

saat Pernikahan (Faktor Situasional) 

No 

 

 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

11 Penggunaan nail art tiga dimensi 

dipengaruhi oleh lingkungan. 

12 13 2 3 

15 Saya mengetahui nail art tiga dimensi 

dari internet  dan majalah. 

25 3 2 0 

25 Saya melakukan nail art tiga dimensi 

atas mengikuti tren yang ada. 

23 3 3 1 

Jumlah 60 19 7 4 

Total 79 87,8% 11 12,2% 

 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan faktor 

situasional yang berisi tentang keadaan suatu lingkungan dimana seseorang 

berada/interaksi terdapat responden yang menyatakan setuju dan sangat setuju 78 

pernyataan (87,8%), tidak setuju dan sangat tidak setuju ada 11 (12,2%) itu berarti 

dapat di nyatakan pernyataan persepsi positif lebih banyak dari pada negatif.  
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Tabel 4.41  

Persepsi Calon Pengantin Wanita pada Pemakaian Nail Art Tiga Dimensi 

saat Pernikahan (Faktor Fungsional) 

No 

 

 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

2 Nail art tiga dimensi merupakan nail art 

yang mahal. 

9 16 5 0 

3 Nail art tiga dimensi diminati calon 

pengantin wanita 

19 5 4 2 

7 Harga nail art yang mahal tidak masalah 

untuk saya . 

17 10 3 0 

21 Pacar air lebih baik dibandingkan nail 

art tiga dimensi. 

25 3 2 0 

23 Tema nail art sama dengan tema 

pernikahan. 

25 1 4 0 

24 Saya yakin dengan hasil nail art yang 

akan saya dapatkan nanti. 

13 10 5 2 

26 Biaya nail art tiga dimensi murah bagi 

saya 

17 10 3 0 

Jumlah 108 45 23 4 

Total 153 85% 27 15% 

 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan faktor 

fungsional yang berisi tentang kebutuhan dan kesiapan materi terdapat responden 

yang menyatakan setuju dan sangat setuju 153 pernyataan (85%), tidak setuju dan 

sangat tidak setuju ada 27 (15%) itu berarti dapat di nyatakan pernyataan persepsi 

positif lebih banyak dari pada negatif. 
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Tabel 4.42 

Persepsi Calon Pengantin Wanita pada Pemakaian Nail Art Tiga Dimensi 

saat Pernikahan (Faktor Struktural) 

No 

 

 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

4 Nail art tiga dimensi dapat menunjang 

penampilan calon pengantin 

13 11 4 2 

9 Harga nail art tiga dimensi sebanding 

dengan hasil yang didapat 

17 7 4 2 

10 

** 

Nail art tiga dimensi tidak merubah 

penampilan saya saat pernikahan. 

1 1 16 12 

12 Nail art tiga dimensi memberikan efek 

cantik 

18 5 5 2 

16 

** 

Saya ragu menggunakan nail art tiga 

dimensi saat pernikahan saya. 

2 2 13 13 

Jumlah 51 26 42 31 

Total 77 51,3% 73 48,7% 

Ket: ** Pernyataan Negatif 

 Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan faktor personal 

yang berisi tentang memandang penampilan secara keseluruhan terdapat 

responden yang menyatakan setuju dan sangat setuju 77 pernyataan (51,3%), tidak 

setuju dan sangat tidak setuju ada 73 (48,7%) itu berarti dapat di nyatakan 

pernyataan persepsi positif lebih banyak dari pada negatif. Hasil yang hampir 

sama diakibatkan dengan adanya pernyataan negatif yang digabung dengan 

pernyataan postif. 

 

4.4 Statistik Deskriptif 

Berdasarkan  perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

spss diperoleh angka statistik deskriptif sebagai berikut 
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Tabel 4.43 Deskriptif Variabel 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Persepsi Calon Pengantin 

Wanita 
30 43 101 92,50 11,767 

Valid N (listwise) 30     

 

Berdasarkan Tabel di atas, dari variabel kepuasan didapat nilai minimum 

sebesar 43, maximum sebesar 101, mean sebesar 92,50. Dan standar deviation 

sebesar 11,767. 

Tabel 4.44 Persepsi Calon Pengantin Wanita Pada Pemakaian Nail Art 

Tiga Dimensi Saat Pernikahan 

Persepsi Calon Pengantin Wanita 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 8 26,7 26,7 26,7 

Positif 22 73,3 73,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Berdasarkan Tabel 4.45, didapat frekuensi dari variabel persepsi calon 

pengantin wanita pada kategorisasi rendah adalah 8 responden dengan persentase 

26,7% sedangkan pada kategorisasi tinggi terdapat 22 responden dengan 

persentase 76,3%. 
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4.5 Hasil Hipotesis 

4.45 Tabel  

Chi-Square Tabel Faktor Personal 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 14,403
a
 1 ,000   

Continuity Correction
b
 11,271 1 ,001   

Likelihood Ratio 14,637 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

N of Valid Cases 30     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,67. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

4.46 Tabel  

Chi-Square Faktor Situsional 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7,308
a
 1 ,007   

Continuity Correction
b
 5,242 1 ,022   

Likelihood Ratio 7,905 1 ,005   

Fisher's Exact Test    ,012 ,010 

N of Valid Cases 30     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,73. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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4.47 Tabel  

Chi-Square Faktor Fungsional 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,455
a
 1 ,500   

Continuity Correction
b
 ,064 1 ,800   

Likelihood Ratio ,449 1 ,503   

Fisher's Exact Test    ,678 ,396 

N of Valid Cases 30     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,20. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

4.48 Tabel  

Chi-Square Faktor Struktural 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 12,139
a
 1 ,000   

Continuity Correction
b
 9,337 1 ,002   

Likelihood Ratio 12,539 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,001 ,001 

N of Valid Cases 30     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,93. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Berdasarkan hasil crosstabulation hasil keseluruhan di atas yaitu, tingkat 

persepsi calon pengantin wanita pada pemakaian nail art tiga dimensi saat 
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pernikahan maka didapat nilai Pearson Chi-Square pada bagian Asymp. Sig. (2-

sided) sebesar 0,00 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, yang 

artinya “Lebih dari 50% calon pengantin wanita mempunyai persepsi positif 

terhadap pemakaian nail art tiga dimensi saat pernikahan”. 

 

4.6 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, telah didapat statistik deskriptif dengan nilai 

minimum sebesar 43, nilai maximum sebesar 101, nilai mean sebesar 92,50 dan 

standar deviation sebesar 11,767. Lalu frekuensi dari variabel persepsi calon 

pengantin wanita kategorisasi negativ didapat 8 responden dengan persentase 

26,7%, sedangkan pada kategorisasi tinggi didapat 22 responden dengan 

persentase 73,3%. 

Berdasarkan deskripsi data, telah diperoleh nilai terendah pada indikator 

faktor struktural (penampilan secara keseluruhan) dengan rata-rata 51,3% dan 

pada indikator faktor personal (sikap, pengalaman, dan motivasi) dengan rata-rata 

nilai sebesar 80%. Sedangkan indikator tertinggi diperoleh melalui indikator 

faktor fungsional (kebutuhan dan kesiapan materi) dengan rata-rata sebesar 85% 

dan indikator faktor situasional (keadaan suatu lingkungan seseorang berada dan 

berinteraksi) dengan rata-rata sebesar 87,8. Hal ini menunjukan bahwa pada 

persepsi calon pengantin wanita pada pemakaian nail art tiga dimensi saat 

pernikahan mempunyai persepsi positif dari hasil keseluruhan indikator. 

Melalui perhitungan hipotesis statistik untuk data persepsi calon pengantin 

wnaita pada pemakaian nail art tiga dimensi saat pernikahan yang dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS, didapat nilai Pearson Chi-Square pada 
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bagian Asymp. Sig. (2-sided) sebesar 0,000 < 0,005, maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak, yang artinya “Lebih dari 50% wanita mempunyai persepsi 

postif pada pemakaian nail art tiga dimensi saat pernikahan”.  

 

4.7 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan memiliki 

kekurangan dan jauh dari sempurna, sehingga perlu dicermati adanya berbagai 

kelemahan dalam proses penelitian. Kelemahan tersebut yaitu: 

1. Terbatasnya tenaga dan biaya dalam penelitian ini. 

2. Keterbatasan waktu dari peneliti menyebabkan jumlah sampel yang 

dapat diperoleh peneliti hanya 30 responden. 

3. Jawaban dari responden tidak konsisten, hal tersebut disebabkan karena 

hanya dibaca sekilas karena tidak ingin lama membaca ditambah lagi 

kuesioner dianggap terlalu banyak. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan hasil pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan berdasarkan variabel pada persepsi calon 

pengantin wanita pada pemakaian nail art tiga dimensi saat pernikahan. 

1. Disimpulkan bahwa responden yang melakukan nail art tiga dimensi saat 

pernikahan adalah nilai tertinggi wanita yang berumur 26 tahun 11 orang 

(36,7%), bekerja 24 orang (80.0%) dan memiliki pendapatan ≥ Rp. 

3.000.000 – Rp 6.000.000,- 17 orang (56,6%). 

2. Persepsi calon pengantin wanita pada pemakaian nail art tiga dimensi saat 

pernikahan berdasarkan dari segi faktor personal mempunyai persepsi 

positif sebesar 80% dan yang member tanggapan negatif sebesar 20%, 

faktor situasional mempunyai persepsi positif sebesar 87,8% dan 

tanggapan negatif 12,2%, faktor fungsional mempunyai persepsi positif 

sebesar 85% dan tanggapan negatif 15%, faktor struktural mempunyai 

persepsi positif 51,3% sedangkan yang member tanggapan negative 

sebesar 48,7%. Dapat disimpulkan bahwa persepsi calon pengantin 

wanita yang melakukan nail art tiga dimensi saat pernikahan sangat baik. 

5.2 Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki peranan bagi berb mnagai pihak, antara lain 

pihak program studi tata rias dan bagi tempat khusus nail art atau salon nail art. 

Peranan tersebut antara lain : 
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1. Hasil penelitian ini memberikan tambahan informasi bagi mahasiswa 

program studi tata rias agar dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 

dalam bidang nail art. 

2. Pengembangan materi pada mata kuliah Manicure, Pedicure dan Nail Art 

bahwa ternyata penggunaan nail art tiga dimensi sedang menjadi trend dan 

berkembang. 

3. Bagi lembaga atau instansi-instansi yang berkecimpung pada bidang tata 

rias ataupun nail art agar dapat menjadi inspirasi perkembangan nail art 

dan pengantin. 

5.3 Saran 

Saran yang dapat menjadi pertimbangan berdasarkan hasil penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Mahasiswa dapat lebih mengetahui informasi terbaru tentang nail art 

khususnya nail art tiga dimensi yang dapat digunakan untuk pernikahan. 

2. Program studi tata rias  dapat menjadikan nail art menjadi mata kuliah. 

3. Lembaga dan intansi lebih terbuka tentang pengetahuan dan 

perkembangan  nail art. 

 

 

 

 

 

 

 

 



xciv 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Ariesta, Sisca putrid,  2016. Pengaruh Suhu Air terhadap Hasil Jenis Water 

Marble Nail Art:Teknik Universitas Negeri Surabaya. E-Journal 

Bland, Michael dan Alison Theaker dkk, 2001. Hubungan Media yang Efektif. 

Jakarta : Penerbit Erlangga. 

Dariyo, Agoes, 2003. Psikologi Perkembangan Dewasa Muda. Jakarta:                

PT Gramedia Widiasarana 

Departemen Agama RI, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1999/2000. 

Bahan Penyuluhan Hukum, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 

Pustaka. 

Departemen Pendidikan Kebudayaan Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, 

1995/1996. Perawatan Tangan dan Kaki dan Rias Kuku. Jakarta: Pusat 

Pengembangan penataran Guru Kejuruan. 

Hakim, Nelly, 2001. Tata Kecantikan Kulit Tingkat Dasar, Jakarta: Meutia Cipta 

Sarana. 

Herawati, Eti, 2009. Manicure, Pedicure, Nail Art dan Waxing. Jakarta: 

Universitas Negeri Jakarta. 

Iskandar, 2009. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial. Jakarta: Gp.Pres. 

Jonesey. 2015. Water Marble Nail Art, (Online). 

n.m.wikipedia.org/wiki/Water_marble_nail. Diakses 11 september 2016  

Karakhati, R Nathalia, 2010. 10 Teknik dan 20 Kreasi Nail Extension For Nail Art 

Lovers. PT Gramedia Pustaka Utama: Jakarta. 

Kartono, Kartini, 1992. Psikologi Wanita. Bandung: Mandar Maju. 

Muzdalifah, Fellianty , 2010. Psikologi Perkembangan. UNJ: 

Jakarta. 

Purwadi, 2004. Tata cara pernikahan pengantin Jawa. Jakarta: Media Abadi. 

Rahmat, Jalaludin, 1999 Psikologi Komunikasi. Bandung: Rosdakarya.  

Santoso, Tien, 1986.   Jakarta: Fakultas Pendidikan Teknik Kejuruan IKIP 

Sari, Intan Kemala, 2014. Mengenal Jenis Cat kuku, dari Tekstur. 

https://wolipop.detik.com/mengenal-8-jenis-cat-kuku-dari-tekstur-cream-

hingga-berbulu. Diakses 12 September 2016 

Sugiyono, 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta 

Sukardi, 2009. Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya. 

Jakarta: Bumi Angkasa. 

Thoha, Miftha, 1996. Perilaku Organisasi. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Walgito, Bimo, 2002. Pengantar Psikologi Umum Edisi 3. Yogyakarta: Andi. 

Wikipedia, 2017. Pernikahan. https://id.wikipedia.org/wiki/Pernikahan. Diakses 

25 januari 2017 

Noersawan, Yoesoef, et.al, 1981. Psikologi Sosial. Bandung: Diponegoro. 

Novita, Harjanti, Setiyawati Erni, Dwi Retno Adi Winarni (2009). Kosmetika 

Kuku: antara Keindahan dan Keamanan . Journal Unair, 21:1 

 

 

 

 

https://wolipop.detik.com/mengenal-8-jenis-cat-kuku-dari-tekstur-cream-hingga-berbulu.%20Diakses%2012%20September%202016
https://wolipop.detik.com/mengenal-8-jenis-cat-kuku-dari-tekstur-cream-hingga-berbulu.%20Diakses%2012%20September%202016
https://id.wikipedia.org/wiki/Pernikahan.%20Diakses%2025%20januari%202017
https://id.wikipedia.org/wiki/Pernikahan.%20Diakses%2025%20januari%202017


xcv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
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Lampiran 1 

Data Hasil Uji Coba Variabel X1 

Persepsi Calon Pengantin 

No

.  

Butir Item 

  

  

  

  

  

  

 

Re

sp. 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 

2 3 3 2 1 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 

3 1 2 1 1 2 3 4 1 2 4 1 1 1 4 2 2 

4 2 2 1 1 3 3 3 1 4 3 2 3 3 1 4 2 

5 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 1 2 3 4 2 2 

6 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 

7 3 1 2 2 2 4 3 2 1 3 1 2 2 3 2 2 

8 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 1 3 1 2 3 

9 2 2 2 2 2 4 2 2 4 3 1 2 3 3 2 1 

10 4 4 3 4 4 1 3 4 3 3 4 2 4 3 3 2 

11 1 2 2 2 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 3 3 

12 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 

13 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 

14 4 1 2 4 4 3 4 1 3 3 2 2 4 2 3 2 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

X 46 44 41 44 43 50 53 41 50 52 38 41 49 44 46 40 

X
2


15

8 

14

8 

12

9 

15

2 

13

7 

17

8 

19

3 

13

1 

17

8 

18

4 

11

6 

13

1 

17

3 

14

4 

15

2 

11

8 

X

Y

49

55 

48

11 

45

02 

47

54 

45

51 

51

94 

55

69 

45

16 

52

64 

53

59 

41

99 

45

16 

52

69 

46

37 

49

18 

43

50 

rtab

el 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

rhit

ung 

0.6

37 

0.7

69 

0.8

12 

0.5

59 

0.4

05 

0.1

77 

0.5

74 

0.8

06 

0.4

21 

0.0

60 

0.7

67 

0.8

06 

0.7

47 

0.3

37 

0.6

61 

0.8

21 

Ke

t 

Va

lid 

Va

lid 

Va

lid 

Va

lid 
Dr

op 

Dr

op 

Va

lid 

Va

lid 
Dr

op 

Dr

op 

Va

lid 

Va

lid 

Va

lid 
Dr

op 

Va

lid 

Va

lid 
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17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 

3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 1 4 4 4 

2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 

1 3 3 4 2 2 2 2 4 2 3 2 1 2 3 

3 4 1 1 4 1 2 2 3 4 2 3 2 1 4 

4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 

2 3 2 2 3 1 1 2 4 2 2 2 1 1 3 

3 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 2 2 1 4 

2 4 2 4 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 3 

4 4 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 1 2 4 

3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 

4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

44 53 45 38 46 39 43 38 53 43 46 37 40 35 55 

146 195 151 116 154 121 139 114 193 135 156 103 128 107 205 

481

7 

561

8 

489

4 

406

5 

489

9 

423

3 

470

8 

412

1 

556

9 

466

7 

500

4 

399

3 

445

1 

397

2 

577

6 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.5

14 

0.8

30 

0.7

02 

0.7

78 

0.4

13 

0.5

46 

0.5

87 

0.8

43 

0.5

92 

0.5

74 

0.8

36 

0.8

27 

0.6

41 

0.8

55 

0.8

67 

0.7

61 

Val

id 

Val

id 

Val

id 
Dr

op 

Val

id 

Val

id 

Val

id 

Val

id 

Val

id 

Val

id 

Val

id 

Val

id 

Val

id 

Val

id 

Val

id 
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        Y Y
2
 

32 33 34 35     

4 3 3 3 127 16129 

4 4 4 4 117 13689 

2 1 2 1 69 4761 

1 1 2 2 80 6400 

2 2 4 4 98 9604 

4 4 4 1 123 15129 

1 2 3 2 74 5476 

2 2 1 4 105 11025 

3 2 3 4 81 6561 

2 2 2 3 97 9409 

3 2 2 3 92 8464 

4 3 4 3 130 16900 

4 1 4 1 126 15876 

4 2 2 4 85 7225 

4 4 4 4 139 19321 

44 35 44 43 1543 165969 

148 97 144 143 165969   

4799 3826 4729 4464     

0.514 0.514 0.514 0.514     

0.737 0.677 0.617 0.108     

Valid Valid Valid Drop     
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         Data Hasil Uji Coba Variabel X1 

Persepsi Calon Pengantin  

         No. 
X  X

2
 Y Y

2
 X.Y rhitung rtabel Kesimp. 

Butir 

1 46 158 1543 165969 4955 0.637 0.514 Valid 

2 44 148 1543 165969 4811 0.769 0.514 Valid 

3 41 129 1543 165969 4502 0.812 0.514 Valid 

4 44 152 1543 165969 4754 0.559 0.514 Valid 

5 43 137 1543 165969 4551 0.405 0.514 Drop 

6 50 178 1543 165969 5194 0.177 0.514 Drop 

7 53 193 1543 165969 5569 0.574 0.514 Valid 

8 41 131 1543 165969 4516 0.806 0.514 Valid 

9 50 178 1543 165969 5264 0.421 0.514 Drop 

10 52 184 1543 165969 5359 0.060 0.514 Drop 

11 38 116 1543 165969 4199 0.767 0.514 Valid 

12 41 131 1543 165969 4516 0.806 0.514 Valid 

13 49 173 1543 165969 5269 0.747 0.514 Valid 

14 44 144 1543 165969 4637 0.337 0.514 Drop 

15 46 152 1543 165969 4918 0.661 0.514 Valid 

16 40 118 1543 165969 4350 0.821 0.514 Valid 

17 44 146 1543 165969 4817 0.830 0.514 Valid 

18 53 195 1543 165969 5618 0.702 0.514 Valid 

19 45 151 1543 165969 4894 0.778 0.514 Valid 

20 38 116 1543 165969 4065 0.413 0.514 Drop 

21 46 154 1543 165969 4899 0.546 0.514 Valid 

22 39 121 1543 165969 4233 0.587 0.514 Valid 

23 43 139 1543 165969 4708 0.843 0.514 Valid 

24 38 114 1543 165969 4121 0.592 0.514 Valid 

25 53 193 1543 165969 5569 0.574 0.514 Valid 

26 43 135 1543 165969 4667 0.836 0.514 Valid 

27 46 156 1543 165969 5004 0.827 0.514 Valid 

28 37 103 1543 165969 3993 0.641 0.514 Valid 

29 40 128 1543 165969 4451 0.855 0.514 Valid 

30 35 107 1543 165969 3972 0.867 0.514 Valid 

31 55 205 1543 165969 5776 0.761 0.514 Valid 

32 44 148 1543 165969 4799 0.737 0.514 Valid 

33 35 97 1543 165969 3826 0.677 0.514 Valid 

34 44 144 1543 165969 4729 0.617 0.514 Valid 

35 43 143 1543 165969 4464 0.108 0.514 Drop 
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       Data Hasil Uji Coba Variabel X1 

 Persepsi Calon Pengantin  

 Butir No. 1 

     No. X Y X
2
 Y

2
 XY 

 1 4 127 16 16129 508 

 2 3 117 9 13689 351 

 3 1 69 1 4761 69 

 4 2 80 4 6400 160 

 5 3 98 9 9604 294 

 6 3 123 9 15129 369 

 7 3 74 9 5476 222 

 8 4 105 16 11025 420 

 9 2 81 4 6561 162 

 10 4 97 16 9409 388 

 11 1 92 1 8464 92 

 12 4 130 16 16900 520 

 13 4 126 16 15876 504 

 14 4 85 16 7225 340 

 15 4 139 16 19321 556 

 Jumlah 46 1543 158 165969 4955 

 

       Diketahui :  
     n           : 15 
     X         

: 46 
     Y         

: 1543 
     X2       : 158 
     Y2       : 165969 
     XY      : 4955 
     

       Rumus Pearson :  
     

 
 

      

       

       

       



ci 
 

= 

 

 
 

15 4955 46 1543 
 

15 158 46 15 165969 1543 

        

= 
 

 
74325 

 
70978 

  
2370 2116 

 
2489535 2380849 

 

       
 

= 
 

3347 
     

254 
 

108686 
    

       

= 

 

3347 
 

    5254.16 
    

       = 0.637 
     

 
      Dari data tersebut diperoleh rhitung = 0,637 sedangkan rtabel untuk n = 

15 dan  = 0,05 adalah 0,514 berarti rhitung > rtabel, berarti data 
tersebut valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 2 

. 
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Lampiran 2 

Perhitungan Reliabilitas Variabel X1 

Persepsi Calon Pengantin 

No.  

Butir 

Pernya

taan 

                              

Re

sp. 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

2 3 3 2 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 

3 1 2 1 1 4 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 

4 2 2 1 1 3 1 2 3 3 4 2 1 3 3 2 2 

5 3 4 4 4 3 3 1 2 3 2 2 3 4 1 4 1 

6 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

7 3 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 1 

8 4 4 3 4 4 3 4 1 3 2 3 3 4 4 2 4 

9 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 4 2 2 2 

10 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 2 4 4 2 2 2 

11 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 

12 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 

13 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

14 4 1 2 4 4 1 2 2 4 3 2 1 2 2 2 2 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

X 46 44 41 44 53 41 38 41 49 46 40 44 53 45 46 39 

X
2


158 
14

8 

12

9 

15

2 

19

3 

13

1 

11

6 

13

1 

17

3 

15

2 

11

8 

14

6 

19

5 

15

1 

15

4 

12

1 

Si
2
 1.13 

1.

26 

1.

13 

1.

53 

0.

38 

1.

26 

1.

32 

1.

26 

0.

86 

0.

73 

0.

76 

1.

13 

0.

52 

1.

07 

0.

86 

1.

31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ciii 
 

                        Y Y
2
 

17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28     

4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 104 10816 

4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 95 9025 

2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 1 2 52 2704 

2 2 4 2 3 2 1 2 3 1 1 2 60 3600 

2 2 3 4 2 3 2 1 4 2 2 4 75 5625 

4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 103 10609 

1 2 4 2 2 2 1 1 3 1 2 3 57 3249 

4 4 4 3 4 2 2 1 4 2 2 1 85 7225 

2 1 2 2 2 1 2 1 3 3 2 3 57 3249 

2 1 3 2 3 3 1 2 4 2 2 2 78 6084 

3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 71 5041 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 105 11025 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 104 10816 

2 2 3 2 1 2 2 1 4 4 2 2 65 4225 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 12544 

43 38 53 43 46 37 40 35 55 44 35 44 1223 105837 

139 114 193 135 156 103 128 107 205 148 97 144 
10583
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1.0

5 

1.1

8 

0.3

8 

0.7

8 

1.0

0 

0.7

8 

1.4

2 

1.6

9 

0.2

2 

1.2

6 

1.0

2 

1.0

0 
    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



civ 
 

Data Hasil  Reliabilitas Variabel X1 

Persepsi Calon Pengantin  

        No.  Varians 

      1 1.13 

 

1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus 

2 1.26 

 

 

contoh 

butir ke 1 
 

    3 1.13 

      4 1.53 

      5 0.38 

      6 1.26 

 
 158 

46 
  

7 1.32 

 
= 

15 1.13 
 

8 1.26 

 

15 
  

9 0.86 

 

 

2. 

Menghitung 

varians 

total  
 

    

10 0.73 

 
     

11 0.76 

 
     

12 1.13 

 
     

13 0.52 

 
 105837 

1223 
  

14 1.07 

 
= 

15 408.

12 15 0.86 

 

15 

16 1.31 

 
     

17 1.05 

 

3. Menghitung Reliabilitas 
  

18 1.18 

 

 

 
 

    

19 0.38 

 
     

20 0.78 

 
     

21 1.00 

 
= 

28 28.28 
  

22 0.78 

 

28 408.1 
  

23 1.42 

 
     

24 1.69 

 

= 0.965 
   

25 0.22 

 
     

26 1.26 

      27 1.02 

      28 1.00 

       28.28 

      

         

2 

2 

= 

= 

-   1 
1 - 
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Lampiran 3 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Persepsi Calon Pengantin 

Wanita 
30 43 101 92,50 11,767 

Valid N (listwise) 30     

 

Persepsi Calon Pengantin Wanita 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 43 1 3,3 3,3 3,3 

62 1 3,3 3,3 6,7 

85 1 3,3 3,3 10,0 

87 1 3,3 3,3 13,3 

91 1 3,3 3,3 16,7 

92 3 10,0 10,0 26,7 

93 2 6,7 6,7 33,3 

94 2 6,7 6,7 40,0 

95 2 6,7 6,7 46,7 

96 5 16,7 16,7 63,3 

97 4 13,3 13,3 76,7 

98 1 3,3 3,3 80,0 

99 1 3,3 3,3 83,3 

100 3 10,0 10,0 93,3 

101 2 6,7 6,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  
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Persepsi Calon Pengantin Wanita 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 8 26,7 26,7 26,7 

Positif 22 73,3 73,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

Lampiran 4 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Faktor Personal 30 18 49 42,60 5,581 

Valid N (listwise) 
30 

    

 

Faktor Personal 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18 1 3,3 3,3 3,3 

33 1 3,3 3,3 6,7 

39 2 6,7 6,7 13,3 

40 1 3,3 3,3 16,7 

41 2 6,7 6,7 23,3 

42 3 10,0 10,0 33,3 

43 1 3,3 3,3 36,7 

44 9 30,0 30,0 66,7 

45 5 16,7 16,7 83,3 

46 1 3,3 3,3 86,7 

47 2 6,7 6,7 93,3 

48 1 3,3 3,3 96,7 

49 1 3,3 3,3 100,0 
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Total 30 100,0 100,0  

 

Faktor Personal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 10 33,3 33,3 33,3 

Positif 20 66,7 66,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Lampiran 5 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Faktor Situasional 30 5 12 10,40 1,694 

Valid N (listwise) 
30 

    

 

Faktor Situasional 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5 2 6,7 6,7 6,7 

9 1 3,3 3,3 10,0 

10 11 36,7 36,7 46,7 

11 9 30,0 30,0 76,7 

12 7 23,3 23,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Faktor Situasional 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid Negatif 14 46,7 46,7 46,7 

Positif 16 53,3 53,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

Lampiran 6 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Faktor Fungsional 30 10 20 17,33 2,412 

Valid N (listwise) 
30 

    

 

Faktor Fungsional 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 2 6,7 6,7 6,7 

15 3 10,0 10,0 16,7 

16 1 3,3 3,3 20,0 

17 6 20,0 20,0 40,0 

18 7 23,3 23,3 63,3 

19 9 30,0 30,0 93,3 

20 2 6,7 6,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Faktor Fungsional 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 12 40,0 40,0 40,0 

Positif 18 60,0 60,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  
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Lampiran 7 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Faktor Struktural 30 10 27 22,17 3,485 

Valid N (listwise) 
30 

    

 

Faktor Struktural 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 1 3,3 3,3 3,3 

14 1 3,3 3,3 6,7 

18 1 3,3 3,3 10,0 

20 4 13,3 13,3 23,3 

21 3 10,0 10,0 33,3 

22 1 3,3 3,3 36,7 

23 8 26,7 26,7 63,3 

24 4 13,3 13,3 76,7 

25 5 16,7 16,7 93,3 

26 1 3,3 3,3 96,7 

27 1 3,3 3,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Faktor Struktural 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 11 36,7 36,7 36,7 

Positif 19 63,3 63,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 



cx 
 

Lampiran 8 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Faktor Struktural 30 10 27 22,17 3,485 

Valid N (listwise) 
30 

    

 

Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 1 3,3 3,3 3,3 

6 1 3,3 3,3 6,7 

7 2 6,7 6,7 13,3 

8 4 13,3 13,3 26,7 

9 6 20,0 20,0 46,7 

10 9 30,0 30,0 76,7 

11 2 6,7 6,7 83,3 

12 5 16,7 16,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Sikap 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 14 46,7 46,7 46,7 

Positif 16 53,3 53,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  
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Lampiran 9 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sikap 30 4 12 9,40 1,886 

Valid N (listwise) 
30 

    

 

Pengalaman 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 11 1 3,3 3,3 3,3 

22 2 6,7 6,7 10,0 

24 2 6,7 6,7 16,7 

25 3 10,0 10,0 26,7 

26 3 10,0 10,0 36,7 

27 10 33,3 33,3 70,0 

28 2 6,7 6,7 76,7 

29 3 10,0 10,0 86,7 

30 4 13,3 13,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Pengalaman 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 11 36,7 36,7 36,7 

Positif 19 63,3 63,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  
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Lampiran 10 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengalaman 30 11 30 26,30 3,593 

Valid N (listwise) 
30 

    

 

Motivasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 2 6,7 6,7 6,7 

5 2 6,7 6,7 13,3 

6 5 16,7 16,7 30,0 

7 7 23,3 23,3 53,3 

8 14 46,7 46,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Motivasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 9 30,0 30,0 30,0 

Positif 21 70,0 70,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  
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Lampiran 11 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Motivasi 30 3 8 6,90 1,423 

Valid N (listwise) 
30 

    

 

 

Keadaan sasuatu lingkungan dimana seseorang berada atau berinteraksi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5 2 6,7 6,7 6,7 

9 3 10,0 10,0 16,7 

10 5 16,7 16,7 33,3 

11 12 40,0 40,0 73,3 

12 8 26,7 26,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Keadaan sasuatu lingkungan dimana seseorang berada atau berinteraksi 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 10 33,3 33,3 33,3 

Positif 20 66,7 66,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  
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Lampiran 12 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kebutuhan 30 5 12 10,63 1,712 

Valid N (listwise) 
30 

    

 

 

Kebutuhan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5 1 3,3 3,3 3,3 

6 1 3,3 3,3 6,7 

9 3 10,0 10,0 16,7 

10 5 16,7 16,7 33,3 

11 9 30,0 30,0 63,3 

12 11 36,7 36,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Kebutuhan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 10 33,3 33,3 33,3 

Positif 20 66,7 66,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  
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Lampiran 13 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kesiapan Materi 30 4 8 6,60 ,894 

Valid N (listwise) 
30 

    

 

Kesiapan Materi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 1 3,3 3,3 3,3 

5 2 6,7 6,7 10,0 

6 8 26,7 26,7 36,7 

7 16 53,3 53,3 90,0 

8 3 10,0 10,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Kesiapan Materi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 11 36,7 36,7 36,7 

Positif 19 63,3 63,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  
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Lampiran 14 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Memandang penampilan 

secara keseluruhan 
30 10 27 22,17 3,485 

Valid N (listwise) 
30 

    

 

Memandang penampilan secara keseluruhan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 1 3,3 3,3 3,3 

14 1 3,3 3,3 6,7 

18 1 3,3 3,3 10,0 

20 4 13,3 13,3 23,3 

21 3 10,0 10,0 33,3 

22 1 3,3 3,3 36,7 

23 8 26,7 26,7 63,3 

24 4 13,3 13,3 76,7 

25 5 16,7 16,7 93,3 

26 1 3,3 3,3 96,7 

27 1 3,3 3,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Memandang penampilan secara keseluruhan 

 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 11 36,7 36,7 36,7 

Positif 19 63,3 63,3 100,0 
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Total 
30 100,0 100,0 

 

Lampiran 15 

Uji Chi-Square 

Faktor Personal 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 14,403
a
 1 ,000   

Continuity Correction
b
 11,271 1 ,001   

Likelihood Ratio 14,637 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

N of Valid Cases 30     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,67. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Faktor Situasional 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7,308
a
 1 ,007   

Continuity Correction
b
 5,242 1 ,022   

Likelihood Ratio 7,905 1 ,005   

Fisher's Exact Test    ,012 ,010 

N of Valid Cases 30     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,73. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Faktor Fungsional 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,455
a
 1 ,500   

Continuity Correction
b
 ,064 1 ,800   

Likelihood Ratio ,449 1 ,503   

Fisher's Exact Test    ,678 ,396 

N of Valid Cases 30     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,20. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Faktor Struktural 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 12,139
a
 1 ,000   

Continuity Correction
b
 9,337 1 ,002   

Likelihood Ratio 12,539 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,001 ,001 

N of Valid Cases 30     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,93. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 18 

Sikap 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,049
a
 1 ,825   

Continuity Correction
b
 ,000 1 1,000   

Likelihood Ratio ,049 1 ,825   

Fisher's Exact Test    1,000 ,574 

N of Valid Cases 30     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,73. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Pengalaman 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6,903
a
 1 ,009   

Continuity Correction
b
 4,836 1 ,028   

Likelihood Ratio 6,850 1 ,009   

Fisher's Exact Test    ,028 ,015 

N of Valid Cases 30     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,93. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Motivasi 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2,078
a
 1 ,149   

Continuity Correction
b
 ,982 1 ,322   

Likelihood Ratio 1,979 1 ,159   

Fisher's Exact Test    ,195 ,161 

N of Valid Cases 30     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,40. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Keadaan sasuatu lingkungan dimana seseorang berada atau berinteraksi 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,341
a
 1 ,559   

Continuity Correction
b
 ,021 1 ,884   

Likelihood Ratio ,352 1 ,553   

Fisher's Exact Test    ,682 ,452 

N of Valid Cases 30     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,67. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Kebutuhan 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4,176
a
 1 ,041   

Continuity Correction
b
 2,578 1 ,108   

Likelihood Ratio 4,024 1 ,045   

Fisher's Exact Test    ,078 ,056 

N of Valid Cases 30     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,67. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Kesiapan Materi 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3,135
a
 1 ,077   

Continuity Correction
b
 1,802 1 ,180   

Likelihood Ratio 3,063 1 ,080   

Fisher's Exact Test    ,104 ,091 

N of Valid Cases 30     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,93. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Memandang penampilan secara keseluruhan 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 12,139
a
 1 ,000   

Continuity Correction
b
 9,337 1 ,002   

Likelihood Ratio 12,539 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,001 ,001 

N of Valid Cases 30     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,93. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Tabel Nilai-nilai r Product Moment dari Pearson 

         
N 

Taraf Signifikan 
N 

Taraf Signifikan 
N 

Taraf Signifikan 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 26 0.388 0.496 55 0.266 0.345 

4 0.950 0.990 27 0.381 0.487 60 0.254 0.330 

5 0.878 0.959 28 0.374 0.478 65 0.244 0.317 

6 0.811 0.917 29 0.367 0.470 70 0.235 0.306 

7 0.754 0.874 30 0.361 0.463 75 0.227 0.296 

8 0.707 0.834 31 0.355 0.456 80 0.220 0.286 

9 0.666 0.798 32 0.349 0.449 85 0.213 0.278 

10 0.632 0.765 33 0.344 0.442 90 0.207 0.270 

11 0.602 0.735 34 0.339 0.436 95 0.202 0.263 

12 0.576 0.708 35 0.334 0.430 100 0.194 0.256 

13 0.553 0.684 36 0.329 0.424 125 0.176 0.230 

14 0.532 0.661 37 0.325 0.418 150 0.159 0.210 

15 0.514 0.641 38 0.320 0.413 175 0.148 0.194 

16 0.497 0.623 39 0.316 0.408 200 0.138 0.181 

17 0.482 0.606 40 0.312 0.403 300 0.113 0.148 

18 0.463 0.590 41 0.308 0.398 400 0.098 0.128 

19 0.456 0.575 42 0.304 0.393 500 0.088 0.115 

20 0.444 0.561 43 0.301 0.389 600 0.080 0.105 

21 0.433 0.549 44 0.297 0.384 700 0.074 0.097 

22 0.423 0.537 45 0.294 0.380 800 0.070 0.091 

23 0.413 0.526 46 0.291 0.376 900 0.065 0.086 

24 0.404 0.515 47 0.288 0.372 1000 0.062 0.081 

25 0.396 0.505 48 0.284 0.368       

      49 0.281 0.364       

      50 0.279 0.361       
Sumber : Conover, W.J., Practical Nonparametric Statistics, John Wiley & Sons, Inc., 
1973 

   

 

 

 

 

 

 

 



cxxiv 
 

       

 

 
 

   Nilai Persentil untuk Distribusi t 
       = dk

         (Bilangan Dalam Badan Daftar Menyatakan tp) 
    

           
 t0,995 t0,99 t0,975 t0,95 t0,90 t0,80 t0,75 t0,70 t0,60 t0,55 

1 63.66 31.82 12.71 6.31 3.08 1.376 1.000 0.727 0.325 0.518 

2 9.92 6.96 4.30 2.92 1.89 1.061 0.816 0.617 0.289 0.142 

3 5.84 4.54 3.18 2.35 1.64 0.978 0.765 0.584 0.277 0.137 

4 4.60 3.75 2.78 2.13 1.53 0.941 0.744 0.569 0.271 0.134 

5 4.03 3.36 2.57 2.02 1.48 0.920 0.727 0.559 0.267 0.132 

6 3.71 3.14 2.45 1.94 1.44 0.906 0.718 0.553 0.265 0.131 

7 3.50 3.00 2.36 1.90 1.42 0.896 0.711 0.519 0.263 0.130 

8 3.36 2.90 2.31 1.86 1.40 0.889 0.706 0.516 0.262 0.130 

9 3.25 2.82 2.26 1.83 1.38 0.883 0.703 0.513 0.261 0.129 

10 3.17 2.76 2.23 1.81 1.37 0.879 0.700 0.542 0.260 0.129 

11 3.11 2.72 2.20 1.80 1.36 0.876 0.697 0.540 0.260 0.129 

12 3.06 2.68 2.18 1.78 1.36 0.873 0.695 0.539 0.259 0.128 

13 3.01 2.65 2.16 1.77 1.35 0.870 0.694 0.538 0.259 0.128 

14 2.98 2.62 2.14 1.76 1.34 0.888 0.692 0.537 0.258 0.128 

15 2.95 2.60 2.13 1.75 1.34 0.866 0.691 0.536 0.258 0.128 

16 2.92 2.58 2.12 1.75 1.34 0.865 0.690 0.535 0.258 0.128 

17 2.90 2.57 2.11 1.74 1.33 0.863 0.890 0.534 0.257 0.128 

18 2.88 2.55 2.10 1.73 1.33 0.862 0.688 0.534 0.257 0.127 

19 2.86 2.54 2.09 1.73 1.33 0.861 0.688 0.532 0.257 0.127 

20 2.84 2.53 2.09 1.72 1.32 0.860 0.687 0.533 0.257 0.127 

21 2.83 2.52 2.08 1.72 1.32 0.859 0.686 0.532 0.257 0.127 

22 2.82 2.51 2.07 1.72 1.32 0.858 0.686 0.532 0.256 0.127 

23 2.81 2.50 2.07 1.71 1.32 0.858 0.685 0.532 0.256 0.127 

24 2.80 2.49 2.06 1.71 1.32 0.857 0.685 0.531 0.256 0.127 

25 2.79 2.48 2.06 1.71 1.32 0.856 0.684 0.531 0.256 0.127 

26 2.78 2.48 2.06 1.71 1.32 0.856 0.684 0.531 0.256 0.127 

27 2.77 2.47 2.05 1.70 1.31 0.855 0.684 0.531 0.256 0.127 

28 2.76 2.47 2.05 1.70 1.31 0.855 0.683 0.530 0.256 0.127 

29 2.76 2.46 2.04 1.70 1.31 0.854 0.683 0.530 0.256 0.127 

30 2.75 2.46 2.04 1.70 1.31 0.854 0.683 0.530 0.256 0.127 

40 2.70 2.42 2.02 1.68 1.30 0.854 0.681 0.529 0.255 0.126 

60 2.66 2.39 2.00 1.67 1.30 0.848 0.679 0.527 0.254 0.126 

120 2.62 2.36 1.98 1.66 1.29 0.845 0.677 0.526 0.254 0.126 
 

  
 

2.58 2.33 1.96 1.645 1.28 0.842 0.674 0.521 0.253 0.126 

Sumber : Statistical Tables for Biological, Agricultural and Medical Research, Fisher, R.Y., dan Yates F 

 
  Table III. Oliver & Boyd, Ltd., Ediaburgh 
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DAFTAR C 
   

 

 
 

     Nilai Persentil 
        untuk Distribusi 2 
         = dk

         
(Bilangan dalam Badan Daftar Menyatakan p

2) 
     

           
 

2
0,995 

2
0,99 

2
0,975 

2
0,95 

2
0,90 

2
0,10 

2
0,05 

2
0,25 

2
0,01 

2
0,005

1 7.88 6.63 5.02 3.84 2.71 0.016 0.004 0.001 0.0002 0.000 

2 10.6 9.21 7.38 5.99 4.61 0.211 0.103 0.051 0.0201 0.010 

3 12.8 11.3 9.35 7.81 6.25 0.584 0.352 0.216 0.115 0.072 

4 14.9 13.3 11.1 9.49 7.78 1.06 0.711 0.484 0.291 0.207 

5 16.7 15.1 12.8 11.1 9.24 1.61 1.15 0.831 0.554 0.412 

6 18.5 16.8 14.4 12.6 10.6 2.20 1.64 1.24 0.872 0.676 

7 20.3 18.5 16.0 14.1 12.0 2.83 2.17 1.69 1.24 0.989 

8 22.0 20.1 17.5 15.5 13.4 3.49 2.73 2.18 1.65 1.34 

9 26.8 21.7 19.0 16.9 14.7 4.70 2.33 2.70 2.09 1.73 

10 28.3 23.2 20.5 18.3 16.0 4.87 3.94 3.25 2.56 2.16 

11 29.8 24.7 21.9 19.7 17.3 5.58 4.57 3.82 3.05 2.60 

12 31.3 26.2 23.3 21.0 18.5 6.30 5.23 4.40 3.57 3.07 

13 32.8 27.7 24.7 22.4 19.8 7.04 5.89 5.01 4.11 3.57 

14 34.3 29.1 26.1 23.7 21.1 7.79 6.57 5.63 1.66 4.07 

15 35.7 30.6 27.5 25.0 22.3 8.55 7.26 6.26 5.23 4.60 

16 34.3 32.0 28.8 26.3 23.5 9.31 7.96 6.91 5.81 5.14 

17 35.7 33.4 30.2 27.6 24.8 10.1 8.67 7.56 6.41 5.70 

18 37.2 34.8 31.5 28.9 26.0 10.9 9.39 8.23 7.01 6.26 

19 38.6 36.2 32.9 30.1 27.2 11.7 10.1 8.91 7.63 6.84 

20 40.0 37.6 34.2 31.4 28.4 12.4 10.9 9.59 8.26 7.43 

21 41.4 38.9 35.5 32.7 29.6 13.2 11.6 10.3 8.90 8.03 

22 42.8 40.3 36.8 33.9 30.8 14.0 12.3 11.0 9.54 8.64 

23 44.2 41.6 38.1 35.2 32.0 14.8 13.1 11.7 10.2 9.26 

24 45.6 43.0 39.4 36.4 33.2 15.7 13.8 12.4 10.9 9.89 

25 46.9 44.3 40.6 37.7 34.4 16.5 14.6 13.1 11.5 10.5 

26 48.3 45.6 41.9 38.9 35.6 17.3 15.4 13.8 12.2 11.2 

27 49.6 47.0 43.2 40.1 36.7 18.1 16.2 14.6 12.9 11.8 

28 51.0 48.3 44.5 41.3 37.9 18.9 16.9 15.3 13.6 12.5 

29 52.3 49.6 45.7 42.6 39.1 19.8 17.7 16.0 14.3 13.1 

30 53.7 50.9 47.0 43.8 40.3 20.6 18.5 16.8 15.0 13.8 

40 66.8 63.7 59.3 55.8 51.8 29.1 26.5 24.4 22.2 20.7 

50 79.5 76.2 71.4 67.5 63.2 37.7 34.8 32.4 29.7 28.0 

60 92.0 88.4 83.3 79.1 74.4 46.5 43.2 40.5 37.5 35.5 

70 104.2 100.4 95.0 90.5 85.5 55.3 51.7 48.8 45.4 43.3 

80 116.3 112.3 106.6 101.9 96.6 64.3 60.4 57.2 53.5 51.2 
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90 128.3 124.1 118.1 113.1 107.6 73.3 69.1 65.6 61.8 59.2 

100 140.2 135.8 129.6 124.3 118.5 82.4 77.9 74.2 70.1 67.3 

           Sumber : Metode Statistika, DR. Sudjana, M.A., M.Sc., Tarsito, Bandung, 1982 
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Lampiran 22 

Foto Pengantin Dengan Nail Art Tiga Dimensi 

 

Sumber : Princess Nail   Sumber: Tokyo Nail 

Collection 

 

Sumber : C’s Nail Academy   Sumber: Princess Nail 
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Sumber: Luxury Nails    Sumber: C’s Nail Academy 

 

Sumber: C’s Nail Academy    Sumber: Princess Nail 
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Dokumentasi Tempat Penelitian Princess Nail 
 

 

 

 Keterangan: proses nail art tiga 

dimensi di klien  

 

 

 

 

 Suasana di dalam Princess Nail 

 

 

 

 

 

 

 

 Proses Pengisian 

Kuesioner 

 

 

 

 

 Tampak dari depan Princess Nails 
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Dokumentasi Tempat Penelitian C’S Nail Academy 

 
 

 

 Proses Nail Art Tiga Dimensi  

 

 

 

 

 

 

 Nail Shop yang di Miliki C’s Nail 
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 Proses Wawancara 
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Dokumentasi Tempat Penelitian Tokyo Nail Collection 

 

 

 

 Tampak Depan Tokyo Nail Collection 

 

 

 

 

 

 Tampak Dalam Tokyo Nail Collection 
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